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ABSTRAK

Sebagai suatu organisasi, Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan
Talang Dukuh Jambi tidak lepas kaitannya dalam pengelolaan sumber daya
manusia. Semakin baik pengelolaan sumber daya manusia (tenaga kerja) maka
semakin baik pula pengelolaan sumber daya yang lain, sebaliknya semakin buruk
pengelolaan sumber daya manusia maka hal itu berakibat pengelolaan sumber
daya yang lain semakin tidak baik. Namun dalam pelaksanaannya masih banyak
Pegawai Negeri Sipil yang belum mampu memaksimalkan kinerjanya. Hal ini
diindikasikan oleh pelaksanaan mutasi yang dilakukan belum sepenuhnya
berjalan, sehingga terjadi ketidakseimbangan pegawai, timbulnya rasa bosan di
suatu tempat. Serta lingkungan kerja yang kurang kondusif, sehingga membuat
pegawai merasa kurang nyaman saat melaksanakan pekerjaannya.

Tujuan penelitian ini adalah: 1) untuk mengkaji pengaruh Mutasi secara
parsial terhadap Kinerja Pegawai; 2) untuk mengkaji pengaruh Lingkungan Kerja
secara parsial terhadap Kinerja Pegawai; 3) untuk Mengkaji pengaruh Mutasi dan
Lingkungan Kerja secara simultan terhadap Kinerja Pegawai.

Penelitian ini menggunakan menggunakan metode analisis deskriptif
kualitatif dan kuantitatif. Populasi penelitian sebanyak 58, karena populasi kurang
dari 100 maka populasi langsung menjadi sampel atau dengan teknik sensus.
Teknik pengumpulan data menggunakan Kuesioner. Teknik analisis menggunakan
regresi linear berganda dan diteruskan dengan menguji R Square dan pengujian
hipotesis secara parsial dan simultan dengan uji t dan F.

Dari persaman uji regresi linear berganda yang dilakukan, hasil penelitian
menunjukan bahwasanya Mutasi (X;) dan Lingkungan Kerja (X;) mempunyai
pengaruh terhadap Kinerja pegawai. Dimana berdasarkan hasil uji t (parsial) dan
yji F (Simultan) menunjukan bahwasanya Mutasi (X;) dan Lingkungan Kerja (X3)
memiliki pengaruh yang signifikan dan positif. Hal ini menjelaskan bahwasanya
pelaksanaan mutasi yang baik dan didukung oleh lingkungan kerja yang baik
mempunyai_pengaruh positif dalam rangka meningkatkan kinerja pegawai pada
Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Talang Dukuh Jambi

Kata kunci: Mutasi, Lingkungan Kerja dan Kinerja Pegawai
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ABSTRACT

As an organization, the Office of the Port Authority Kesyahbandaran and
Gutters Hamlet relation of Jambi can not be separated in human resource
management. The better management of human resources (labor) the better the
management of other resources, otherwise the worse the management of human
resources management then it result in more resources that others do not either.
However, in practice there are many civil servants who have not been able to
maximize its performance. This is indicated by the implementation of the mutations
that do not completely worked, resulting in employee imbalance, the onset of
boredom somewhere. And work environment that is less conducive, thus making the
employees feel less comfortable when carrying out their work.

The purpose of this study were: 1) to assess the effect of mutation partially on
employee performance; 2) to examine the effect of partially Work Environment on
Employee Performance; 3) Assessing the impact of Occupational and Environmental
Movements simultaneously on employee performance.

This research uses descriptive qualitative method and quantitative analysis.
The study population were 58, because the population is less than 100 then the
population directly into the sample or census techniques. The technique of collecting
data using questionnaires. The technique uses multiple linear regression analysis and
testing continued with the R Square and partial hypothesis testing and simultaneous
with the t test and F.

Of multiple linear regression equations were conducted, the results of the
study showed that mutation (X;) and Working Environment (X3) has an influence on
employee performance. Where based on the results of t-test (partial) and F test
(Simultaneous) showed that mutation (X;) and Working Environment (X;) has a
significant and positive influence. This explains that the implementation of the good
mutations and supported by good working environment has a positive effect in order
to improve the performance of employees in the Office of the Port Authority
Kesyahbandaran and Gutters Hamlet Jambi

Keywords : Mutation, Work Environment and Employee Performance
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Provinsi Jambi termasuk dalam kawasan segitiga pertumbuhan Indonesia-
Malaysia-Singapore (IMS-GT). Waktu tempuh Jambi ke Singapura jalur laut
melalui Batam dengan menggunakan kapal cepat (jet-foil) £ 5 jam, Provinsi Jambi
memiliki potensi ekonomi dan sumber daya alam (SDA) yang tersebar dibeberapa
daerah, antara lain : Minyak Bumi, Gas Bumi, Batubara dan hasil perkebunan.

Perairan yang terdiri dari lautan dan sungai merupakan salah satu sarana
yang digunakan oleh masyarakat sejak jaman dahulu untuk memindahkan barang,
hewan dan manusia dari suatu tempat ke tempat lainnya sebelum jalan darat dan
udara dapat dilalui. Pada saat sekarang walaupun jalan darat dan udara telah bisa
dilalui namum sarana angkutan melalui perairan masih digunakan untuk
mengangkut barang-barang hasil produksi, perikanan, perkebunan dan hasil
tambang karena dirasa lebih efektif dan efisien terutama dalam jumlah yang
cukup besar.

Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 36 Tahun 2010
tentang Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan yang merupakan Unit
Pelaksana Teknis (UPT) dari Direktorat Jenderal Perhubungan Laut Kementrian
Perhubungan ditetapkan tugas pokok dan fungsi Kantor Kesyahbandaran dan
Otoritas Pelabuhan Talang Dukuh Jambi yang dalam pelaksanaan tugasnya

bertanggung jawab langsung kepada Direktorat Jenderal Perhubungan Laut.
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Untuk mengatur kelancaran dan keamanan angkutan yang dilakukan
melalui perairan tersebut ada beberapa instansi pemerintah yang ditugaskan antara
lain Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Klas III Talang Dukuh
Jambi, Bea dan Cukai, Kesehatan Pelabuhan, Karantina Hewan dan Tumbuh-
tumbuhan, Kantor Imigrasi, Tentara Nasional Indonesia Angkatan Laut, Bea
Cukai, Karantina Hewan, Tumbuhan, kesehatan Pelabuhan, Polisi Air dan Udara
dan beberapa stockholder lainnya.

Sebagai suatu organisasi, Kantor Kesyahbandaran dan'Otoritas Pelabuhan
Talang Dukuh Jambi tentu tidak lepas kaitannya dalam pengelolaan sumber daya
manusia, hal ini sangat erat kaitannya dengan pengelolaan sumber daya lainnya
yaitu bahan baku (material), modal (money), mesin (machines), dan metode
(method), serta energy (energy) dalam organisasi tersebut. Semakin baik
pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) tenaga kerja maka semakin baik pula
pengelolaan sumber daya yang lain, sebaliknya semakin buruk pengelolaan SDM
maka hal itu berakibat pengelolaan sumber daya yang lain semakin tidak baik.

Good Governance merupakan persyaratan bagi instansi pemerintah dalam
rangka mewujudkan aspirasi masyarakat dan mencapai tujuan serta cita-cita
bangsa. Pegawai Negeri Sipil (PNS) dituntut untuk dapat bekerja secara
profesional dengan berlandaskan moral yang baik, berdaya guna, bersih dan
mengutamakan kepentingan masyarakat dan dapat melayani masyarakat sebaik-
baiknya. Namun dalam pelaksanaannya permasalahan pelayanan dan pengawasan
sering kali dipertanyakan, hal ini dikarenakan masih banyak PNS yang belum

mampu memaksimalkan kinerjanya, hal ini ditandai tidak tercapainya target
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kinerja yang telah ditentukan dalam pelaksanaan tugas pokok maupun tambahan,
masih lambatnya pegawai dalam menyelesaikan pekerjaannya, tentu saja ini
menunjukan bahwa motivasi kerja pegawai belum menunjukan hasil yang
maksimal. Seperti terlihat pada Tabel 1.1, pencapaian kerja pada Kantor
Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Talang Dukuh Jambi.

Tabel 1.1: Hasil Penilaian Pencapaian Kerja Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas

Pelabuhan Talang Dukuh Jambi

IndnkatorPencapamn Kerja |—— Tahun(%‘) —
R : 2008 | 2009 | 2010 . } 2011} -2012.
Pelaksanaan Tugas W 83 85 93 87 88
Pokok TTW 17 15 7 13 12
Pelaksanaan Tugas TW 69 73 75 70 71
Tambahan TTW 31 27 25 30 29
Pelaksanaan Tugas TW 76 79 83 78 80
Dilapangan TTW 24 21 17 22 20
Sumber: Bagian Tata Usaha Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Talang
Dukuh Jambi

Note: TW=Tepat Waktu, TTW=Tidak Tepat Waktu

Dari Tabel 1.1, dapat kita lihat bahwa hasil rekapitulasi penilaian kinerja
pegawai selama lima tahun periode 2008-2012. Unsur penilaian kinerja pada
Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Talang Dukuh Jambi terdiri dari
tiga indikator capaian kinerja yaitu, pelaksanaan tugas pokok, pelaksanaan tugas
tambahan dan pelaksanaan tugas dilapangan. Berdasarkan hasil tersebut dapat
dilihat bahwa kinerja pegawai pada Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas
Pelabuhan Talang Dukuh Jambi tampak berfluktuasi. Untuk pencapaian kerja
tugas pokok yang tepat waktu sebenarnya terus mengalami peningkatan dari tahun
2008 sampai tahun 2010 dimana tingkat pencapaian kerjanya yang tepat waktu
pada tahun 2010 mencapai 93%, kemudian pada tahun 2011 terjadi penurunan 6%

dari tahun sebelumnya menjadi 87%, kemudian untuk tahun 2012 pencapaian
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kerja yang tepat waktu naik 1% dari tahun sebelumnya menjadi 88%. Begitu pula
untuk pencapaian kerja pelaksanaan tugas tambahan dan pelaksanaan tugas
lapangan terjadi penurunan pada tahun 2011 dan tahun 2012.

Hal ini terjadi bukan karena hanya kesalahan pegawai itu sendiri, akan
tetapi ada kemungkinan instansi pemerintah kurang memperhatikan kondisi-
kondisi yang menyebabkan pegawai tidak bekerja dengan baik, kondisi ini dapat
menimbulkan kerugian pada masyarakat yang menggunakan jasa angkatan laut,
karena akan berakibat terlambatnya pengiriman atau penerimaan barang dan biaya
ekonomi menjadi tinggi yang pada akhirnya mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi masyakarat. Untuk itu instansi pemerintah harus memperhatikan faktor-
faktor yang menjadi penyebab terjadinya kinerja pegawai menjadi rendah.

Salah satunya yang menjadi faktor rendahnya kinerja pegawai di Kantor
Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Talang Dukuh Jambi tersebut diduga
disebabkan oleh pelaksanaan mutasi yang kurang baik. Kegiatan mutasi pegawai
dari satu seksi ke seksi. lain belum sepenuhnya berjalan, sehingga terjadi
ketidakseimbangan. pegawai, timbulnya rasa bosan di suatu tempat, sehingga
dapat mempengaruhi kinerja pegawai dan berpengaruh pada kinerja kantor. Selain
itu pula mutasi belumlah sepenuhnya diterapkan berdasarkan asas keadilan dan
objektivitas. Mutasi ini sangat ditentukan oleh sikap dan tindakan instansi dalam
melaksanakannya. Sebagai contoh penempatan seorang pegawai yang tidak sesuai
dengan kompetensinya dikarenakan adanya hubungan emosional terhadap
pimpinan tertinggi, hal ini tentu saja menyebabkan kecemburuan sosial pada

pegawai yang lainnya. Jika penerapan mutasi yang seperti ini dilakukan secara
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terus menerus tidak sesuai dengan apa yang diinginkan oleh pegawai tentu saja
akan menyebabkan turunnya motivasi dari karyawan, sehingga keefektifan dalam
bekerja dan kinerja pegawaipun akan menurun.

Berikut ini dapat dilihat data mutasi pegawai negeri sipil dilingkungan
Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Talang Dukuh Jambi yang

digambarkan pada Tabel 1.2.

Tabel 1.2: Data Mutasi Pegawai Negeri Sipil Pada Kantor Kesyahbandaran dan
Otoritas Pelabuhan Talang Dukuh Jambi

1 {S.2 0 0 0 0 1
2 |S.1 0 0 0 1 0
3 {DI 0 2 8 2 1
4 |SLTA | 5 23 13 5
5 {SLTP 3 1 3 1 0

Sumber: Bagian Tata Usaha Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Talang
Dukuh Jambi

Dari Tabel di atas dapat kita lihat bahwa kegiatan mutasi telah dijalankan
oleh Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Talang Dukuh Jambi,
dimana pelaksanaan mutasi pegawai terbanyak pada tahun 2010 sebanyak 34
pegawai, dimana jenjang pendidikan SMA yang paling banyak, yaitu 23 orang.
Namun kinerja masih saja belum menunjukan ke arah positif, dikarenakan
pelaksanaan mutasi yang dilakukan belum berjalan secara optimal.

Namun bila dikaitkan dengan Tabel 1.1, sebelumnya, sebenarnya ada
hubungan dengan Tabel 1.2, dimana angka tahun 2010 menunjukkan besarnya
jumlah mutasi pegawai pada tahun tersebut, yaitu 34 orang diikuti oleh tingginya

tingkat pencapaian kinerja pegawai, yaitu untuk pelaksanaan tugas pokok yang
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dikerjakan tepat waktu mencapai 93%. Melihat dari data yang ada tampak bahwa
ada hubungan positif antara mutasi terhadap peningkatan kerja pegawai.

Dengan adanya mutasi diharapkan dapat meningkatkan kinerja pegawai
dan sebagai alat pendorong agar motivasi kerja pegawai meningkat dan untuk
menghilangkan rasa bosan/jenuh terhadap pekerjaannya agar tercipta penyegaran
terhadap pegawai yang juga akan terjadi penyegaran organisasi. Umumnya mutasi
merupakan tindak lanjut dari penilaian prestasi pegawai, dari hasil penilaian
prestasi kerja pegawai dapat diketahui kemampuan, keterampilan dan kecakapan
seorang pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan yang dibebankan dan menjadi
tanggungjawabnya.

Persaingan yang kurang sehat biasanya berawal dari lingkungan kerja
yang kurang efektif, artinya hubungan atasan dan bawahan, serta hubungan antar
bawahan kurang memiliki komunikasi-yang baik, selain itu kondisi kerja yang
kurang mendukung antara-lain, suhu udara, kebisingan, penerangan, fasilitas
kantor yang kurang mendukung. Kondisi lingkungan dikatakan baik atau sesuai
apabila manusia“‘dapat melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, aman dan
nyaman. Kesesuaian lingkungan kerja dapat dilihat akibatnya dalam jangka waktu
lebih jauh-lagi, lingkungan-lingkungan kerja yang kurang baik dapat menuntut
tenaga kerja dan waktu yang lebih banyak dan tidak mendukung diperolehnya
rancangan sistem kerja yang efisien (Soedarmayanti, 2006:112).

Kondisi lingkungan kerja dapat dikatakan baik atau sesuai apabila manusia
dapat berfungsi dengan baik, sehingga dapat digunakan dengan baik dan optimal.

Hubungan kerja yang erat dan saling membantu antar sesama karyawan, antara
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bawahan dan atasan, akan mempunyai pengaruh baik terhadap semangat kerja
karyawan.

Sebagai aparat pemerintah, sudah semestinya setiap pegawai harus
menyadari bahwa pekerjaan yang dilakukannya membuahkan hasil yang baik.
Suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugasnya
karena adanya prestasi kerja, tanggung jawab, ketaatan, kejujuran, kerjasama dan
prakarsa disebut kinerja. Namun kenyataannya adanya beberapa personil masih
belum dapat memberikan kontribusi kepada kantor secara total dan kurang
pemahaman bidang tugasnya baik disebabkan faktor intern personil atau faktor
ekstern.

Melihat betapa pentingnya pelaksanaan mutasi dan memberikan
lingkungan kerja yang baik diharapkan dapat menjamin kualitas sumber daya
manusia yang dimiliki oleh organisasi/instansi dan pemanfaatannya yang optimal,
karena dengan secanggih apapun peralatan yang dimiliki oleh organisasi baik
instansi pemerintah maupun perusahaan swasta tidak akan ada artinya jika tidak
didukung oleh sumber daya manusia yang terampil dan dapat bekerja dengan
efektif dan efisien.

Diharapkan dengan adanya mutasi pegawai dan didukung pula dengan
lingkungan kerja baru, pegawai mampu memberikan kontribusi yang baik
terhadap kinerja pegawai dalam melaksanakan kegiatan yang dibebankan kepada
mereka. Karena biasanya dengan adanya lingkungan kerja yang baru dan rasa
nyaman mampu memberikan motivasi baru pula kepada pegawai dalam

melaksanakan kegiatan kerjanya. Bertitik tolak dari uraian diatas maka peneliti
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bermaksud melakukan penelitian ini dengan judul “Pengaruh Mutasi dan

Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor

Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Talang Dukuh Jambi”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah diuraikan terdahuly,

maka dapat dipahami betapa pentingya upaya peningkatan kinerja pegawai dalam

rangka menciptakan dinamika kehidupan organisasi yang lebih baik. Dari uraian

tersebut ditemui beberapa identifikasi masalah yaitu:

1.

Masih banyak PNS yang belum mampu memaksimalkan kinerjanya, ditandai
oleh tidak tercapainya target kinerja yang telah ditentukan dalam pelaksanaan
tugas pokok maupun tambahan.

Masih lambatnya pegawai dalam menyelesaikan pekerjaannya.

. Kegiatan mutasi pegawai dari satu seksi ke seksi lain belum sepenuhnya

berjalan, sehingga terjadi ketidakseimbangan pegawai, timbulnya rasa bosan
di suatu tempat

Mutasi. belumlah sepenuhnya diterapkan berdasarkan asas keadilan dan
obyektivitas.

Lingkungan kerja yang kurang efektif, artinya hubungan atasan dan bawahan,
serta hubungan antar bawahan kurang memiliki komunikasi yang baik.
Kondisi kerja yang kurang mendukung, antara lain suhu udara, kebisingan,

penerangan dan fasilitas kantor yang kurang mendukung.
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C. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan

pokok permasalahan berikut :

1. Apakah pengaruh Mutasi terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor
Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Talang Dukuh Jambi ?

2. Apakah pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor
Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Talang Dukuh Jambi ?

3. Apakah pengaruh Mutasi dan Lingkungan Kerja secara simultan terhadap
Kinerja Pegawai pada Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan

Talang Dukuh Jambi ?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di‘atas, maka tujuan penelitian ini adalah :

1. Menganalisis pengaruh. mutasi terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor
Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Talang Dukuh Jambi.

2. Menganalisis- pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai pada
Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Talang Dukuh Jambi.

3. Menganalisis pengaruh mutasi dan lingkungan kerja secara simultan terhadap
Kinerja Pegawai pada Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan

Talang Dukuh Jambi.
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E. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi berbagai kalangan,
terutama pihak akademis dan peneliti selanjutnya.
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi akademis untuk
menambah khazanah ilmu pengetahuan, terutama yang berhubungan dengan
teori-teori mutasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai.
2. Secara Praktis
a. Bagi penulis untuk meningkatkan ilmu pengetahuan, khususnya tentang
pelaksanaan mutasi, lingkungan kerja dan kinerja pegawai.
b. Memberikan informasi baru kepada peneliti di bidang Sumber Daya
Manusia (SDM) khususnya mengenai peningkatan kinerja pegawai.
c. Memberikan informasi baru kepada Kantor Kesyahbandaran dan
Otoritas Pelabuhan Talang Dukuh Jambi tentang kajian mutasi,

lingkungan kerja dan kinerja pegawai.

10
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil Responden

Berikut ini akan dijelaskan profil dari responden berdasarkan Jenis
Kelamin, Usia, Eselon dan Pendidikan. Berdasarkan hasil pengumpulan data
melalui penyebaran kuesioner kepada para pegawai yang dijadikan sebagai
responden, maka dapat diketahui karakteristik setiap responden dengan harapan
dapat dijadikan informasi dalam melakukan penelitian ini. Untuk lebih jelasnya
mengenai aspek-aspek tersebut, akan diuraikan sebagai berikut.
1. Jenis Kelamin

Jenis kelamin pada dasarnya dapat menentukan aktivitas seseorang dalam
melaksanakan pekerjaannya, berdasarkan penelitian yang dilakukan pada Kantor
Kesyahbandaran dan Otoritas. Pelabuhan Talang Dukuh Jambi, jumlah responden
pria lebih banyak dari wanita, untuk lebih jelasnya persentase data responden

berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada gambar 4.1 berikut.

60
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Persentase Jenis Kelamin

B Pria W Wanita

10.34%

Gambar 4.1
Persentase Jenis Kelamin

Dari data gambar grafik di atas dapat kita ketahui bahwa karakteristik
responden menurut jenis kelamin pegawai Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas
Pelabuhan Talang Dukuh Jambi diperoleh informasi jumlah responden pria lebih
mendominasi dibanding wanita, dimana jumlah responden pria sebanyak 52 orang
atau jika di persentasekan sebesar 89,6% dan wanita sebanyak 6 orang atau jika di
persentasekan sebesar 10,34%. Dengan tidak membedakan jenis kelamin, usia
serta tingkat pendidikan, pegawai dapat menekuni dan memiliki tanggungjawab
atas pekerjaannya dan cukup memahami dalam melaksanakan pekerjaaan,
sebagaimana Ruky, (2005:49), menyatakan bahwa jenis kelamin tidak dibedakan
dalam penilaian kinerja.

2. Usia Pegawai
Berdasarkan usia pegawai, responden yang diikutsertakan dalam penelitian

ini 18-55 tahun. Hal ini dikarekanakan instansi membutuhkan pegawai yang
61
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berumur produktif yang mampu memberikan kontribusi kerja yang baik untuk
instansi. Dari gambar 4.2 berikut menunjukan usia produktif yang mendominasi
pegawai pada Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Talang Dukuh
Jambi. Untuk lebih mudah membaca persentase responden penelitian berdasarkan

usia disajikan dalam bentuk gambar grafik berikut:

— — —

Persentase Usia Responden

m18-25 26-35 ®36-45 W46-55

M-

18-25 26-35 36-45 46-55

Gambar 4.2
Grafik Persentase Usia Responden

Berdasarkan Gambar grafik 4.2 di atas, memperlihatkan karaktersitik
responden berdasarkan usia, dapat diketahui bahwa usia pegawai pada Kantor
Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Talang Dukuh Jambi, relatif termasuk
usia produktif yakni berkisar antara 2645 tahun sebesar 67,24%. Ideainya dalam
usia tersebut merupakan masa-masanya bagi para pegawai yang bersangkutan
menyenangi  bidang-bidang pekerjaan yang cukup menantang dalam

mengaplikasikan idealismenya. Hal ini sesuai dengan pendapat Siagian,
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(2007:33), yang menyatakan bahwa kinerja tidak tergantung pada usia pegawai
selama masih aktif bekerja.
3. Eselon Pegawai

Eselon pegawai yang diambil menjadi sampel dalam penelitian ini adalah
semua golongan yang ada pada Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan

Talang Dukuh Jambi, yang disajikan dalam bentuk grafik berikut ini.

Persentase Eselon Responden

mStaf v ml

Staf v ]

Gambar 4.3
Persentase Eselon Responden

Berdasarkan gambar 4.3 di atas tampak bahwa yang mendominasi adalah
staf sebesar 91,38% atau sebanyak 53 orang, disusul dengan eselon IV sebesar
9,90% sebanyak 4 orang, dan yang paling rendah atau yang paling sedikit eselon
III sebesar 1,72% sebanyak 1 orang.

4. Pendidikan Pegawai
Pendidikan biasanya akan mencerminkan kinerja seorang pegawai dalam

melaksanakan pekerjaannya, mampu atau tidak dalam menjalani pekerjaan yang
63
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dilaksanakan baik pola pikir, keterampilan serta pengetahuan. Untuk lebih mudah
membaca latar belakang pendidikan pegawai pada Kantor Kesyahbandaran dan
Otoritas Pelabuhan Talang Dukuh Jambi akan disajikan dalam bentuk grafik

berikut :

Persentase Pendidikan Responden

BSLTA  Diploma ®mS1 mS2

SLTA Diploma S1 S2

Gambar 4.4
Persentase Pendidikan Responden

Dari tabel gambar grafik 4.4 di atas ini mengelompokkan responden
berdasarkan Pendidikan, dan ternyata sebagian besar responden lulusan Strata satu
(S1) yaitu sebesar 63,70% atau sebanyak 37 orang responden, kemudian untuk
Diploma sebanyak 18,97% atau sebanyak 11 orang responden, SLTA sebanyak
13.70% atau sebanyak 8 orang, sedangkan untuk Magister sebanyak 3,45% atau
hanya 2 orang. Menurut Siagian, (2007:76), yang menyatakan bahwa pendidikan
akan menunjang prestasi kerja, namun tidak menutup kemungkinan dengan
pendidikan kurang tinggi dapat mencapai prestasi puncak apabila memiliki etos

kerja yang tinggi dan tujuan yang jelas.
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B. Hasil Penelitian
1. Analisis Deskriptif
a. Analisa Deskriptif Variabel Mutasi

Pada dasarnya mutasi merupakan fungsi pengembangan pegawai, Karena
tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas kerja dalam
organisasi. Umumnya mutasi merupakan tindak lanjut dari penilaian prestasi
pegawai, dari hasil penilaian prestasi kerja pegawai dapat diketahui kemampuan,
keterampilan serta kecakapan seorang pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan
yang dibebankan dan menjadi tanggungjawabnya. Kritik pedas sering dilontarkan
kepada bagian kepegawaian menyangkut masalah mutasi, seperti ketidakadilan
ataupun keterbukaan pihak pengambil keputusan dalam proses ini.

Dengan adanya mutasi, diharapkan dapat terjadi hubungan yang cocok antara
karyawan dan jabatan “ The Right Man In The Right Place “, sehingga karyawan
dapat bekerja secara efisien dan efektif pada jabatan itu. Pada dasarnya mutasi
termasuk dalam fungsi pengembangan karyawan, karena tujuannya adalah untuk
meningkatkan efisiensi dan efektifitas kerja dalam perusahaan. Sebelum
membahas “lebih jauh mengenai mutasi personal didalam perusahaan, maka
peneliti akan-mengemukakan pengertian tentang mutasi personal.

Mutasi diartikan sebagai suatu perubahan posisi atau jabatan atau
pekerjaan atau tempat kerja dari seseorang tenaga kerja yang dilakukan baik
secara vertikal maupun horizontal (Wahyudi, 2005: 167). Pada umumnya
program mutasi dilakukan oleh pimpinan suatu perusahaan adalah untuk
mengembangkan potensi sumber daya manusia sesuai dengan kebutuhan
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perusahaan. Menurut Wahyudi, (2005 :173), Tujuan mutasi yaitu 1)
Menciptakan keseimbangan antara tenaga kerja dengan jabatan yang ada dalam
organisasi, sehingga dapat menjamin terjadinya kondisi ketenagakerjaan yang
stabil (personal stabil). 2) Membuka kesempatan untuk mengembangkan karir,
3) Memperiuas dan menambah pengetahuan, 4) Menghilangkan kejenuhan
terhadap suatu jabatan, 5) Memberikan imbalan terhadap prestasi kerja, 6)
Membuka kesempatan terjadinya persaingan dalam meningkatkan prestasi kerja,
serta 7) Sebagai pelaksanaan sanksi terhadap pelanggaran.

Sebelum kita membahas gambaran mutasi pada Kantor Kesyahbandaran
dan Otoritas Pelabuhan Talang Dukuh Jambi, terlebih dahulu penulis akan
mengemukakan penilaian untuk setiap pemyataan yang diajukan kepada
responden dimana skor tertinggi dan terendah dari variabel mutasi yaitu skor
tertinggi 5 x 58 = 290, sedangkan skor terendah 1 x 58 = 58, skor tersebut
dipergunakan untuk mencari_bobot setiap indikator dari variabel mutasi dengan
rentang skor 46,4. Untuk lebih jelasnya mengenai aspek-aspek tesebut, dapat
dilihat dalam Tabel berikut ini:

Tabel 4.1.

Frekuensi jawaban responden dimensi pertama variabel Mutasi (X)

Pe laanmutas idarkan
atas pencapaian kerja pegawai

Pelaksanaan mutasi didasarkan
2 | atas Jumlah kesalahan yang di 0 9 25 18 6 195
perbuat menurun

Pelaksanaan mutasi berdasarkan

o A 0 3 20 30 5 1 211
atas penilaian prestasi kerja
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Pelaksanaan mutasi berdasarkan
atas kreatifitas dan keahlian

4 pegawai dalam melaksanakan 0 0 20 33 3 215
pkerjaan

Mutasi dilaksanakan atas dasar
5 | tingkat absensi dan disiplin 0 5 19 32 2 | 205

pegawai semakin meningkat
Rata-rata Jawaban Dimensi 1 0 144 ] 21 29 | 3.6

Rata-rata Persentase Dimensi 1 0% | 8% | 36% | 50% | 6%
Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner

205.8

Berdasarkan Tabel di atas, untuk memperoleh gambaran dalam
menentukan kriteria dimensi variabel penelitian maka di peroleh skor bobot
indikator adalah :

Tabel 4.2.
Rentang Skala Penelitian

58 -104.39 Sangat Tidak Setuju
104.4 - 150.79 Tidak Setuju
150.8 - 197.19 Cukup Setuju
197.2 - 243.59 Setuju
5 243.6 —290 Sangat Setuju
Sumber: Data diolah untuk keperluan penelitian

N RV RN & B

Merit System atau Career System adalah mutasi pegawai yang didasarkan
atas landasan yang bersifat ilmiah, obyektif dan prestasi kerjanya. Merit system
atau career system ini merupakan dasar mutasi yang baik. Dari Tabel 4.1 di atas
dapat dilihat bobot skor rata-rata dari lima pernyataan dimensi Merit System atau
Career System variabel mutasi yang diajukan bahwa responden yang menyatakan
sangat setuju atas pernyataan yang diajukan sebesar 6%, yang menyatakan setuju
sebesar 50%, yang menyatakan cukup setuju sebesar 36% dan yang menyatakan

tidak setuju sebesar 8%. Berdasarkan bobot skor rata-rata dari tiga pernyataan
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yang diajukan kepada responden diperoleh total skor 205,8. Apabila dengan
melihat pada rentang skala pada Tabel 4.2 di atas, angka tersebut pada range
“setuju”. Artinya pada dasarnya responden setuju apabila pelaksanaan mutasi
dilaksanakan berdasarkan atas “Merit System atau Career System”, yaitu
berdasarkan pertimbangan pelaksanaan mutasi didasarkan atas pencapaian kerja
pegawai; pelaksanaan mutasi didasarkan atas Jumlah kesalahan yang di perbuat
menurun, pelaksanaan mutasi berdasarkan atas penilaian prestasi kerja,
pelaksanaan mutasi berdasarkan atas kreatifitas dan keahlian pegawai dalam
melaksanakan pekerjaan; serta mutasi dilaksanakan atas dasar tingkat absensi dan
disiplin pegawai semakin meningkat.

Tabel 4.3.

S BAIATEL & s SRR

1 Pelaksanaan mu.ta51 berdasarkan 0 2 17 37 ) 213
pengalaman kerja
2 Pelak§anaan mptam berdz.isarkan 0 ) 17 37 2 213
atas tingkat Usia.pegawai
3 Pelaksan'fian mutaS{ berdasarkan 0 9 25 18 6 195
masa kerja pegawai
Rata-rata Jawaban Dimensi 2 0 [{4.33{19.67 30.7 | 3.33 207.0
Rata-rata Persentase Dimensi 2 0% | 7% | 34% | 53% | 6% )

Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner

Seniority System adalah mutasi yang didasarkan atas landasan masa kerja,
usia, kenaikan golongan, pengalaman kerja dari pegawai bersangkutan. Dari Tabel
4.3 di atas dapat di lihat bobot skor rata-rata dari tiga pernyataan dimensi
Seniority System variabel mutasi yang diajukan bahwa responden yang
menyatakan sangat setuju atas pernyataan yang diajukan sebesar 6%, yang
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menyatakan setuju sebesar 53%, yang menyatakan cukup setuju sebesar 34% dan
yang menyatakan tidak setuju sebesar 7%. Berdasarkan bobot skor rata-rata dari
tiga pernyataan yang diajukan kepada responden diperoleh total skor 207. Apabila
dengan melihat pada rentang skala pada Tabel 4.2 di atas, angka tersebut pada
range “setuju”. Artinya pada dasarnya responden setuju apabila pelaksanaan
mutasi dilaksanakan berdasarkan atas “Senmiority System”, yaitu berdasarkan
pertimbangan pelaksanaan mutasi berdasarkan pengalaman kerja; pelaksanaan
mutasi berdasarkan atas tingkat usia pegawai; serta pelaksanaan mutasi
berdasarkan masa kerja pegawai.

Tabel 4.4.
Frekuensi jawaban responden dimensi ketiga variabel Mutasi (X).

1 N(Ijutam ill:kls;girll(zn berdas.arkgn 0 15 26 17 0 176
adanya kede engan pimpinan
5 Mutasi dilaksanakan berdasarkan 0 3 28 2 0 188
adanya asas kekeluargaan
Rata-rata Jawaban Dimensi 3 0 (1151 27 11951 O 182.0
Rata-rata Persentase Dimensi 3 0% {20% | 47% |34% | 0% )

Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner

Spoil System adalah mutasi yang didasarkan atas landasan kekeluargaan.
Sistem mutasi seperti ini kurang baik karena didasarkan atas pertimbangan suka
atau tidak suka. Dari Tabel 4.4 di atas dapat dilihat bobot skor rata-rata dari dua
pernyataan dimensi Spoil System variabel mutasi yang diajukan bahwa responden
yang menyatakan setuju atas pernyataan yang diajukan sebesar 34%, yang
menyatakan cukup setuju sebesar 47%, dan yang menyatakan tidak setuju sebesar

20%. Berdasarkan bobot skor rata-rata dari dua pernyataan yang diajukan kepada
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responden diperoleh total skor 182. Apabila dengan melihat pada rentang skala

pada tabel 4.2 diatas, angka tersebut pada range “cukup setuju”. Dari tiga dimensi

yang ada, dimensi Spoil System yang mempunyai skor paling rendah. Hal ini

menyatakan bahwa pada dasarnya pegawai memang kurang menyetujui

pelaksanaan mutasi berdasarkan atas Spoil System, yaitu bila mutasi dilaksanakan

berdasarkan adanya kedekatan dengan pimpinan dan mutasi dilaksanakan

berdasarkan adanya asas kekeluargaan. Karena pegawai merasa adanya

ketidakadilan dalam pelaksanaan mutasi.

Untuk melihat gambaran variabel mutasi secara. umum pada Kantor

Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Talang Dukuh Jambi dapat dilihat pada

Tabel 4.5 adalah :

Tabel 4.5.
Rangkuman Variabel Mutasi.pegawai pada Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas
Pelabuhan Talang Dukuh Jambi.

Pelaksanaan mutasi didasarkan ata
pencapaian kerja pegawai

203

Setuju

Pelaksanaan mutasi didasarkan atas Jumlah
kesalahan yang di perbuat menurun

195

Cukup Setuju

Pelaksanaan mutasi berdasarkan atas
penilaian prestasi kerja

211

Setuju

Pelaksanaan mutasi berdasarkan atas
4 | kreatifitas dan keahlian pegawai dalam
melaksanakan pkerjaan

215

Setuju

Mutasi dilaksanakan atas dasar tingkat
5 | absensi dan disiplin pegawai semakin

meningkat

205

Setuju
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6 keri 213 Setuju
erja
7 Pel‘aksanaan mutasi berdasarkan atas tingkat 213 Setuju
Usia pegawai

Pelaksanaan mutasi berdasarkan masa kerja

. 195 Cukup Setuju
pegawai

Sy

Mutasi dilaksanakan berdasarkan adanya

kedekatan dengan pimpinan 176 Cukup Setuju

Mutasi dilaksanakan berdasarkan adanya asas
kekeluargaan

I Skor Variabel Mutasi
Sumber : Rekap dari Hasil Pengolahan SPSS 20.0

10 188 Cukup Setuju

Untuk menilai kriteria variabel mutasi pada Kantor Kesyahbandaran dan
Otoritas Pelabuhan Talang Dukuh Jambi secara umum terlebih dahulu akan dibuat
kriteria penilaian skor. Dengan jumlah skor tertinggi adalah 5 x 10 x 58 = 2900,
dan jumlah skor terendah adalah 1 x 10 x 58 = 580. Klasifikasi skor jawaban
pegawai dari variabel mutasi dapat digambarkan dalam tahapan bobot skor
dengan rentang skor 46.4 adalah :

Tabel 4.6.
Rentang Skala Penelitian Variabel Mutasi

1 580 - 1043.99 Sangat Buruk

2 1044 - 1507.99 Buruk

3 1508 - 1971.99 Cukup Baik
4| 1972-243599  [Baik

5 2436 - 2900 Sangat Baik

Sumber: Data diolah untuk keperluan penelitian
Berdasarkan bobot skor total variabel mutasi pada Kantor Kesyahbandaran
dan Otoritas Pelabuhan Talang Dukuh Jambi diperoleh total skor sebesar 2014,

apabila di lihat pada Tabel 4.6 di atas ternyata variabel mutasi termasuk pada
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range 1972 ~ 2435,99 berada pada kriteria baik artinya pelaksanaan mutasi pada
Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Talang Dukuh Jambi
dikategorikan baik.

Dimana skor tertinggi berada pada pernyataan “Pelaksanaan mutasi
berdasarkan atas kreatifitas dan keahlian pegawai dalam melaksanakan
pekerjaan”, sedangkan skor yang paling rendah berada pada pernyataan “Mutasi
dilaksanakan berdasarkan adanya kedekatan dengan pimpinan”, berdasarkan hasil
survei jawaban dari responden hal ini cenderung memang kurang disetujui oleh
pegawai, karena mutasi yang dilaksanakan bukanlah karena kemampuan yang
dimiliki oleh pegawai, melainkan hanya adanya kedekatan dengan pimpinan, hal
ini tentu saja nantinya akan timbul kecemiburuan sosial antar pegawai, yang
berakibat pada turunnya kinerja pegawai yang lainnya. Untuk itu pelaksanaan
mutasi dengan dasar Spoil System sébaiknya dihindari.

Secara keseluruhan pelaksanaan variabel mutasi yang dilaksanakan pada
Kantor Kesyahbandaran. dan Otoritas Pelabuhan Talang Dukuh Jambi telah
berlangsung dengan-baik dan telah sesuai seperti yang diharapkan oleh pegawai.
Diharapkan dengan pelaksanaan mutasi secara tepat pada tempat yang tepat
kepada para pegawai akan mampu meningkatkan kinerja pegawai untuk
mencapai tujuan organisasi dalam memberikan kontribusi kerja yang maksimal
agar tetap semangat dan terhindar dari menurunnya kinerja pegawai negeri sipil
pada Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Talang Dukuh Jambi. Hal
ini sesuai seperti yang dikemukakan oleh Nitisemito, (2006:166), bahwa mutasi
merupakan suatu kegiatan rutin dari suatu perusahaan untuk melaksanakan prinsip
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“ The Right Man In The Right Place” atau orang yang tepat pada tempat yang
tepat. Dengan demikian mutasi yang dijalankan oleh perusahaan dengan tujuan
agar pekerjaannya dapat dilakukan secara lebih efektif dan efisien.

b. Analisa Deskriptif Variabel Lingkungan Kerja

Dalam suatu organisasi, lingkungan kerja sangat penting untuk
diperhatikan manajemen, walaupun lingkungan kerja tidak melaksanakan proses
produksi dalam suatu organisasi, namun lingkungan kerja mempunyai pengaruh
langsung terhadap para pegawai yang melaksanakan aktivitas pekerjaan tersebut.
Lingkungan kerja yang memuaskan bagi pegawai dapat'meningkatkan kinerja,
dan sebaliknya lingkungan kerja yang tidak memadai akan dapat menurunkan
kinerja dan akhirnya menurunkan motivasi- kerja pegawai. Kondisi lingkungan
kerja dapat dikatakan baik atau sesuai apabila manusia dapat berfungsi dengan
baik sehingga dapat dipergunakan dengan baik dan optimal. Hubungan kerja yang
erat dan saling membantu antar sesama pegawai, antara bawahan dan atasan, akan
mempunyai pengaruh yang baik terhadap semangat kerja pegawai.

Soedamaryanti, (2006:110), mengungkapkan bahwa lingkungan kerja
merupakan  keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan
sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaruh kerjanya
sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok. Selanjutnya Menurut
Soedarmayanti, (2006:112), kondisi lingkungan dikatakan baik atau sesuai
apabila manusia dapat melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, aman, dan
nyaman. Kesesuaian lingkungan kerja dapat dilihat akibatnya dalam jangka waktu
lebih jauh lagi lingkungan-lingkungan kerja yang kurang baik dapat menuntut
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tenaga kerja dan waktu yang lebih banyak dan tidak mendukung diperolehnya
rancangan sistem kerja yang efisien.

Selanjutnya Soedarmayanti, (2006:115), juga mengungkapkan adapun faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi terbentuknya suatu kondisi lingkungan kerja
dikaitkan dengan kerja pegawai berdasarkan atas penerangan, suhu udara, suara
bising, penggunaan warna, ruang gerak yang diperlukan, keamanan kerja serta
hubungan antar sesama pegawai.

Untuk memperoleh gambaran mengenai variabel lingkungan kerja pada
Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Talang Dukuh Jambi, terlebih
dahulu penulis akan mengemukakan penilaian untuk setiap pernyataan yang
diajukan kepada responden dimana skor tertinggi dan terendah dari variabel
lingkungan kerja yaitu skor tertinggi 5 x 58 = 290, sedangkan skor terendah 1 x 58
= 58, skor tersebut dipergunakan untuk mencari bobot setiap indikator dari
variabel mutasi dengan rentang skor 46,4. Untuk lebih jelasnya mengenai aspek-

aspek tesebut, dapat dilihat dalam Tabel berikut ini.

Tabel 4.7.

D R e e 25

955.pdf

Penerangan yang ada diruang kantor
1 | tempat bekerja sangat baik/tidak 0 0 19 28 11 224
meyilaukan
Pegawai dalam bekerja tidak
2 | terganggu dangan pencahayaan yang 0 0 10 35 13 | 235
| tersedia di tempat kerja
! Rata-rata Jawaban Dimensi 1 0 0 | 145 | 315 | 12 2295
| Rata-rata Persentase Dimensi 1 0% [ 0% | 25% | 54% | 21% )
Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner
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Cahaya atau penerangan sangat besar manfaatnya bagi pegawai guna
mendapat keselamatan dan kelancaran bekerja. Maka perlu diperhatikan adanya
(cahaya) yang terang tetapi tidak meyilaukan. Dari Tabel 4.7 di atas dapat dilihat
bobot skor rata-rata dari dua pernyataan dimensi penerangan variabel lingkungan
kerja yang diajukan bahwa responden yang menyatakan sangat setuju atas
penyataan yang diajukan sebesar 21%, yang menyatakan setuju sebesar 54%, dan
yang menyatakan cukup setuju sebesar 25%. Berdasarkan bobot skor rata-rata dari
dua pernyataan yang diajukan kepada responden diperoleh total skor 229,5.
Apabila dengan melihat pada rentang skala pada Tabel 4.2 di atas, angka tersebut
pada range “setuju”. Artinya pada dasarnya responden setuju dengan permyataan
yang menyatakan bahwa penerangan yang-ada-diruang kantor tempat bekerja
sangat baik/tidak meyilaukan serta pegawai dalam bekerja juga tidak terganggu
dangan pencahayaan yang tersedia di tempat kerja.

Tabel 4.8.
Frekuensi jawaban responden dimensi kedua variabel Lingkungan Kerja (X»).
RO

Ventilasi dan sirkulasi udara ditempat
bekerja cukup baik sehingga pegawai

tidak tercium adanya bau busuk yang 0 4 19128 1 7 212
tidak sedap

Suhu udara ditempat bekerja cukup
2 |baik sehingga tidak menimbulkan atau | 0 0 19 | 36 | 3 216
merasa kepansan/kegerahan
IRata-rata Jawaban Dimensi 2 0 2 19 1 32 | 5§
IRata-rata Persentase Dimensi 2 0% | 3% [33% {55% | 9%
Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner

214.0

Oksigen merupakan gas yang dibutuhkan makhluk hidup untuk menjaga

kelangsungan hidupnya, sumber utama sirkulasi udara segar untuk menimbulkan
75

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41955.pdf

oksigen adalah tanaman disekitar tempat kerja dan sirkulasi udara melalui
ventilasi udara dengan pengaturan yang baik untuk kenyamanan suasana kerja
untuk mendukung pelaksanaan pekerjaan dalam mencapai tujuan organisasi. Dari
tabel 4.8 di atas dapat dilihat bobot skor rata-rata dari dua pernyataan dimensi
suhu udara variabel lingkungan kerja yang diajukan bahwa responden yang
menyatakan sangat setuju atas penyataan yang diajukan sebesar 9%, yang
menyatakan setuju sebesar 55%, yang menyatakan cukup setuju sebesar 33%, dan
yang menyatakan tidak setuju 3%. Berdasarkan bobot skor rata-rata dari dua
pernyataan yang diajukan kepada responden diperoleh total skor 214. Apabila
dengan melihat pada rentang skala pada Tabel 4.2 di atas, angka tersebut pada
range “setuju”. Artinya pada dasarnya responden‘setuju dengan pernyataan yang
menyatakan bahwa suhu udara ditempat pegawai bekerja sudah baik sehingga
pegawai tidak tercium adanya bau busuk yang tidak sedap serta suhu udara
ditempat bekerja cukup baik. sehingga tidak menimbulkan atau merasa

kepanasan/kegerahan.

Tabel 4.9.
Frekuensi jawaban responden dimensi ketiga variabel Ling

Suasana ruang kerja ditempat bekerja
sangat tenang, schingga sangat
1 membantu konsentrasi pegawai dalam 0 o |28 12 0 186
bekerja.
Suasana ruangan kerja di tempat
2 %)eker_ja jauh dari kebisingan membuat | 0 2 15 | 40 1 214
pegawai merasa nyaman saat bekerja

Rata-rata Jawaban Dimensi 3 0 5512151305 0.5 200.0
Rata-rata Persentase Dimensi 3 0% | 9% (37%{53% | 1% )
Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner
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Salah satu polusi yang cukup menyibukan para pakar untuk mengatasinya
adalah kebisingan, yaitu bunyi yang tidak dikehendaki oleh telinga. Tidak
dikehendaki, karena terutama dalam jangka panjang bunyi tersebut dapat
mengganggu ketenangan bekerja, merusak pendengaran, dan menimbulkan
kesalahan komunikasi. Karena kerja membutuhkan konsentrasi, maka suara bising
hendaknya dihindarkan agar pelaksanaan kerja dapat dilakukan dengan efisien
sehingga kinerja dapat ditingkatkan. Dari Tabel 4.9 di atas dapat dilihat bobot
skor rata-rata dari dua pernyataan dimensi suara bising variabel lingkungan kerja
yang diajukan bahwa responden yang menyatakan sangat setuju atas penyataan
yang diajukan sebesar 1%, yang menyatakan setuju sebesar 53%, yang
menyatakan cukup setuju sebesar 37%, dan yang menyatakan tidak setuju 9%.
Berdasarkan bobot skor rata-rata dari dua pernyataan yang diajukan kepada
responden diperoleh total skor 200. Apabila dengan melihat pada rentang skala
pada Tabel 4.2 di atas, angka tersebut pada range “setuju”. Artinya responden
menyatakan bahwa suasana ruang kerja ditempat bekerja sangat tenang, sehingga
sangat membaritu konsentrasi pegawai dalam bekerja.

Tabel 4.10.
ik

iabel Li

pengguanaan tata warna ruangan

| keqa ditempat bekeqa sangat batk 0 7 14 33 4 208
sehingga dapat meningkatkan
kegairahan dalam bekerja
Rata-rata Persentase Dimensi 4 0% [ 12% (24% {57% | 7%

Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner
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Warna pada suatu ruangan pada dasarnya akan mampu menimbulkan
kegairahan bagi seseorang dalam bekerja, penggunaan warna yang tepat dalam
ruangan akan mampu meningkatkan semangat kerja pegawai dalam melaksanakan
aktifitasnya dalam melaksanakan pekerjaan. Dari Tabel 4.10 di atas dapat dilihat
bobot skor rata-rata dari pernyataan dimensi penggunaan warna variabel
lingkungan kerja yang diajukan bahwa responden yang menyatakan sangat setuju
atas pernyataan yang diajukan sebesar 7%, yang menyatakan setuju sebesar 57%,
yang menyatakan cukup setuju sebesar 24%, dan yang menyatakan tidak setuju
12%. Berdasarkan bobot skor rata-rata dari pernyataan yang diajukan kepada
responden diperoleh skor 208. Apabila dengan melihat pada rentang skala pada
Tabel 4.2 di atas, angka tersebut pada’ range; “setuju”. Artinya responden
menyatakan bahwa penggunaan tata warna ruangan kerja ditempat bekerja sangat
baik sehingga dapat meningkatkan kegairahan dalam bekerja.

Tabel 4.11.

Frekuensi jawaban responden dimensi kelima variabel Lingkungan Kerja (X3).

Tata ruang ditempat bekerja cukup
baik sehingga dapat mempermudah
ruang gerak pegawai dalam
berkomunikasi antar ruang

0 6 30 19 3 193

Penataan peralatan kantor telah sesuai

2 | pada tempatnya sehingga sangat 0 9 33 16 0 181
membantu saat bekerja
Rata-rata Jawaban Dimensi 5 0 75 3151175 | 1.5 187.0
Rata-rata Persentase Dimensi 5 0% | 13% | 54% | 30% | 3% )

Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner
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Tata ruang dan penataan peralatan kantor dalam suatu ruangan pada
dasarnya akan mampu menimbulkan kegairahan bagi seseorang dalam bekerja,
penataan ruang dan penempatan peralatan kantor yang tepat dalam ruangan akan
mampu meningkatkan semangat kerja pegawai dalam melaksanakan aktifitas dan
pekerjaannya. Dari Tabel 4.10 di atas dapat dilihat bobot skor rata-rata dari
pernyataan dimensi ruang gerak yang diperlukan variabel lingkungan kerja yang
diajukan bahwa responden yang menyatakan sangat setuju atas pernyataan yang
diajukan sebesar 3%, yang menyatakan setuju sebesar 30%, yang menyatakan
cukup setuju sebesar 54%, dan yang menyatakan tidak setuju 13%. Berdasarkan
bobot skor rata-rata dari dua pernyataan yang diajukan kepada responden
diperoleh skor 187. Apabila dengan melihat pada rentang skala pada Tabel 4.2 di
atas, angka tersebut pada range “cukup setuju”. yang menyatakan bahwa tata
ruang ditempat bekerja cukup baik sehingga dapat mempermudah ruang gerak

pegawai dalam berkomunikasi antar ruang, serta penataan peralatan kantor tefah

sesuai pada tempatnya sehingga sangat membantu saat bekerja.

S e 200 Spa S R St Bt Dol BolodeiE il
IKeberadaan satuan pengamanan yang
ada sangat membantu sekali agar
konsentrasi bekerja tetap terjaga

Satuan pengamanan yang ada telah
2 |berjalan dengan baik, sehingga mampu | 0 0 | 2126 ] 1] 222
enjaga keadaan tetap merasa aman

Rata-rata Jawaban Dimensi 6 0 | 220279 |,.,
Rata-rata Persentase Dimensi 6 0% | 3% |34%|47%|16% )
Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner
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Guna menjaga tempat dan kondisi lingkungan kerja tetap dalam keadaan
aman perlu diperhatikan adanya keberadaan satuan pengamanan (satpam) agar
konsentrasi bekerja tetap terjaga. Dari Table 4.11 di atas dapat dilihat bobot skor
rata-rata dari pernyataan dimensi keamanan kerja variabel lingkungan kerja yang
diajukan bahwa responden yang menyatakan sangat setuju atas pernyataan yang
diajukan sebesar 16%, yang menyatakan setuju sebesar 47%, yang menyatakan
cukup setuju sebesar 34%, dan yang menyatakan tidak setuju 3%. Berdasarkan
bobot skor rata-rata dari dua pernyataan yang diajukan kepada responden
diperoleh skor 217. Apabila dengan melihat pada rentang skala pada Tabel 4.2 di
atas, angka tersebut pada range “setuju”. yang menyatakan bahwa keamanan kerja
pada Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas ' Pelabuhan Talang Dukuh Jambi
dikategorikan baik yang menyatakan bahwa keberadaan satuan pengamanan yang
ada sangat membantu sekali agar-konsentrasi bekerja tetap terjaga serta satuan
pengamanan yang ada telah berjalan dengan baik, sehingga mampu menjaga
keadaan tetap merasa aman.

Tabel 4.13.
Frekuensi jawaban responden dimensi ketujuh variabel Ling

Hubungan kerja sesama pegawai
berjalan dengan baik dan semestinya

0 13 31 12 2 177

Hubungan kerja antara bawahan dan

2 atasan terjalin dengan baik 0 6 21 21 10| 209
Rata-rata Jawaban Dimensi 7 0 9.5 26 | 16.5 6 193.0
Rata-rata Persentase Dimensi 7 0% [ 16% | 45% | 28% | 10% )

Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner
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Guna menjaga hubungan kerja tetap terjalin dengan baik perlu
diperhatikan adanya komunikasi yang baik antar sesama pegawai atau atasan
terhadap bawahan atau sebaliknya agar konsentrasi bekerja tetap terjaga agar
konsentrasi bekerja tetap terjaga. Dari Tabel 4.13 di atas dapat dilihat bobot skor
rata-rata dari pernyataan dimensi hubungan pegawai variabel lingkungan kerja
yang diajukan bahwa responden yang menyatakan sangat setuju atas pernyataan
yang diajukan sebesar 10%, yang menyatakan setuju sebesar 28%, yang
menyatakan cukup setuju sebesar 45%, dan yang menyatakan tidak setuju 16%.
Berdasarkan bobot skor rata-rata dari dua pernyataan ‘yang diajukan kepada
responden diperoleh skor 193. Apabila dengan melihat pada rentang skala pada
Tabel 4.2 di atas, angka tersebut pada range “cukup setuju”. yang menyatakan
bahwa hubungan pegawai pada Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan
Talang Dukuh Jambi dikategorikan ~cukup baik yang menyatakan bahwa
hubungan kerja sesama pegawai berjalan dengan baik dan sebagaimana mestinya
serta hubungan kerja antara bawahan dan atasan terjalin dengan baik.

Untuk melihat gambaran variabel lingkungan kerja secara umum pada
Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Talang Dukuh Jambi dari 13 item
pernyataan-yang diajukan kepada responden dapat dilihat pada Tabel 4.14 berikut.
Tabel 4.14. Rangkuman Variabel Lingkungan Kerja pegawai pada Kantor

Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Talang Dukuh Jambi
3 SRR Sl ST 5 S T B e

! bekerja sangat baik/tidak meyilaukan 224 Setuju
Pegawai dalam bekerja tidak terganggu

2 | dangan pencahayaan yang tersedia di tempat 235 Setuju
kena
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kepansan/kegerahan

Suasana ruang kerja ditempat saya bekerja

3 | bekerja cukup baik sehingga pegawai tidak 212 Setuju
tercium adanya bau busuk yang tidak sedap
Suhu udara ditempat bekerja cukup baik

4 | schingga tidak menimbulkan atau merasa 216 Setuju

merasa nyaman saat bekerja

pengguanaan tata warna ruangan kerja
ditempat saya bekerja sangat baik sehingga
dapat meningkatkan kegairahan dalam

bekerja

Tata ruang ditempat bekerja cukup baik

208

5 | sangat tenang, sehingga sangat membantu 186 (S::t]:xulr:
konsentrasi pegawai dalam bekerja. J
Suasana ruangan kerja di tempat saya bekerja

6 | jauh dari kebisingan membuat pegawai 214 Setuju

Setuju

bekerja

Keberadaan satuan pengamanan yang ada

8 | sehingga dapat mempermudah ruang gerak 193 CUkl.lp
. " & Setuju
pegawai dalam berkomunikasi-antar ruang
Penataan peralatan kantor telah sesuai pada
. Cukup
9 | tempatnya sehingga sangat membantu saat 181 Setuju

keadaan tetap merasa aman

10 | sangat membantu sekali agar konsentrasi 212 Setuju
bekerja tetap terjaga
Satuan pengamanan yang ada telah berjalan

I1 | dengan baik, sehingga mampu menjaga 222 Setuju

12 Hubungan kerja sesama pegawai berjalan 177 Cukup
dengan baik dan semestinya Setuju
13 Hubungan kerja antara bawahan dan atasan 209 Setuju

terjalin dengan baik
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Untuk menilai kriteria variabel lingkungan kerja pada Kantor
Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Talang Dukuh Jambi secara umum
terlebih dahulu akan dibuat kriteria penilaian skor. Dengan jumlah skor tertinggi
adalah 5 x 13 x 58 = 3770, dan jumlah skor terendah adalah 1 x 13 x 58 = 754,
Klasifikasi skor jawaban pegawai dari variabel lingkungan kerja dapat
digambarkan dalam tahapan bobot skor dengan rentang skor 603,2 adalah :

Tabel 4.15.
Rentang Skala Penelitian Variabel lingkungan kerja

754 - 1357.19 Sangat Buruk
1357,2 - 1960.39 Buruk

1960,4 - 2563.59 Cukup Baik
2563,6 - 3166.79 aik

5 3166,8 - 3770 Sangat Baik
Sumber: Data diolah untuk keperluan penelitian

W -

Berdasarkan bobot skor total.wvariabel lingkungan kerja pada Kantor
Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Talang Dukuh Jambi diperoleh total skor
sebesar 2689, apabila dilihat pada Tabel 4.14 di atas ternyata variabel lingkungan
kerja  termasuk pada. range 2563,6 - 3166.79 berada pada kriteria baik
menyatakan bahwa lingkungan kerja pada Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas
Pelabuhan Talang Dukuh Jambi dikategorikan baik.

Dimana skor tertinggi berada pada dimensi “penerangan”, yang
menyatakan bahwa pegawai sudah merasa puas terhadap penerangan yang ada
saat ini, dan sangat membantu dan membantu sekali bagi pegawai dalam
melaksanakan pekerjaannya, yakni yang berhubungan dengan penerangan yang

ada diruang kantor tempat bekerja sangat baik/tidak meyilaukan sehingga
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pegawai dalam bekerja tidak terganggu dengan pencahayaan yang tersedia di
tempat kerja. Sedangkan skor yang paling rendah berada pada dimensi “Ruang
Gerak Yang Diperlukan”, berdasarkan hasil survey jawaban dari responden,
cenderung kurang begitu puas atas ruang gerak yang ada pada saat ini, yang
berhubungan dengan penataan peralatan kantor yang belum sesuai pada
tempatnya sehingga membuat ruang gerak pegawai dalam berkomunikasi antar
ruang ataupun dalam melaksanakan pekerjaan menjadi sedikit terganggu.

Secara keseluruhan kondisi lingkungan kerja pada Kantor Kesyahbandaran
dan Otoritas Pelabuhan Talang Dukuh Jambi baik lingkungan fisik maupun
lingkungan kerja non fisik dapat dikatakan baik dan telah sesuvai seperti yang
diharapkan oleh pegawai. Diharapkan dengan terbentuknya lingkungankerja kerja
yang baik, baik itu berupa lingkungan kerja fisik maupun lingkunga kerja non
fisik, akan mampu meningkatkan kegairahan pegawai dalam melaksanakan
aktifitas rutin dan senantiasa dapat selalu fokus dalam menjalankan pekerjaannya.
Seperti yang diungkapkan oleh Nitisemito, (2006:159), yang menyatakan bahwa
kondisi internal maupun eksternal yang dapat mempengaruhi semangat kerja
sehingga demikian perkerjaan dapat diharapkan selesai lebih cepat dan baik.

c. Analisis Deskriptif Variabel Kinerja.

Kinerja adalah sesuatu yang penting bagi instansi, khususnya kinerja
pegawai yang bisa membawa organisasi pada pencapaian tujuan yang diharapkan.
Baik atau buruknya kinerja pegawai dapat berpengaruh pada baik buruknya
kinerja instansi. Kinerja bisa mempengaruhi berlangsungnya kegiatan suatu
organisasi perusahaan swasta ataupun instansi pemerintah, semakin baik kinerja
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yang ditunjukan oleh para pegawai akan sangat membantu dalam perkembangan
suatu organisasi tersebut.

Kinerja pada dasarnya merupakan suatu hasil kerja yang dicapai seseorang
dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan
atas kecakapan, pengalaman, kesungguhan serta waktu (Hasibuan, 2006:94).
Untuk menciptakan kinerja yang baik tentu perlu dilakukan penilaian kerja untuk
memperbaiki dan meningkatkan kinerja organisasi melalui peningkatan kinerja
SDM organisasi, dalam penilaian kinerja tidak hanya semata-mata menilai hasil
fisik tetapi pelaksanaan pekerjan secara keseluruhan yang .menyangkut berbagai
bidang seperti kemampuan, kerajinan, disiplin, hubungan kerja atau hal —~ hal
khusus sesuai dengan bidang dan tugasnya semua layak untuk dinilai.

Tujuan penilaian kerja pada dasarnya sebagai alat untuk membantu dan
mendorong karyawan untuk mengambil inisiatif dalam rangka memperbaiki
kinerja, Mengidentifikasi dan. menghilangkan hambatan-hambatan agar kinerja

menjadi baik serta untuk.mendorong pertanggung jawaban dari karyawan.

Tabel 4.16.

Frekuensi jawaban responden dimensi pertama variabel Kinerja (X3).

S Splncsinmrtadireitioy

| Kemampuan me lesaikn
1 [ suatu pekerjaan yang diberikan | 0 6 26 21 5 199
dengan cepat dan tepat waktu

Kemampuan menyelesaikan
suatu pekerjaan/tugas sesuai 0 9 16 33 0 198
dengan target waktu yang
diinginkan
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Kemampuan mengerjakan

3 | tugas/pekerjaan dengan rapih 0 0 36 19 3 199

dan bukan asal kerja.

Rata-rata Jawaban Dimensi 1 0 5 26 | 243 | 2.67

Rata-rata Persentase Dimensi 1 0% | 9% | 45% | 42% | 5%
Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner

198.7

Kuantitas kerja menunjukan banyaknya jumlah jenis pekerjaan yang
dilakukan dalam satu waktu sehingga efisiensi dan efektivitas dapat terlaksana
sesuai dengan tujuan organisasi. Dari Tabel 4.16 di atas dapat dilihat bobot skor
rata-rata dari tiga pernyataan dimensi kuantitas kerja variabel kinerja yang
diajukan bahwasanya responden yang menyatakan sangat setuju atas pernyataan
yang diajukan sebesar 5%, yang menyatakan «setuju.sebesar 42%, yang
menyatakan cukup setuju sebesar 45%, dan yang menyatakan tidak setuju 9%.
Berdasarkan bobot skor rata-rata dari tiga pernyataan yang diajukan kepada
responden diperoleh skor 198,7. Apabila dengan melihat pada rentang skala pada
tabel 4.2 di atas, angka tersebut pada range “setuju”. yang menyatakan bahwa
pegawai cukup mampu dalam menyelesaikan suatu pekerjaan yang diberikan
dengan cepat dan tepat waktu, pegawai mampu menyelesaikan suatu pekerjaan/
tugas sesuai dengan target waktu yang diinginkan serta pegawai cukup mampu
mengerjakan tugas / pekerjaan dengan rapih dan bukan asal kerja untuk
melaksanakan pekerjaan dengan baik.

Tabel 4.17.
Frekuensi jawaban responden dimensi kedua variabel Kinerja ().

dalam mengerjakan tugas yang
diberikan, sehingga dapat
meminimkan tingkat kesalahan
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Kemampuan untuk selalu
2 | menyesuaikan hasil kerja dengan 0 2 26 30 0 | 202

| perintah yang diberikan
Rata-rata Jawaban Dimensi 2 0 1 [235] 33 | 05 207.0
Rata-rata Persentase Dimensi 2 0% | 2% {41% | 57% | 1% )

Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner

Kualitas kerja menunjukan kerapihan, ketelitian, keterkaitan hasil kerja’
dengan tidak mengabaikan volume pekerjaan. Adanya kualitas kerja yang baik
dapat menghindari tingkat kesalahan dalam penyelesaian suatu pekerjaan yang
dapat bermanfaat bagi kemajuan organisasi. Dari Tabel 4.17 di atas dapat dilihat
bobot skor rata-rata dari dua permmyataan dimensi kualitas kerja variabel kinerja
yang diajukan bahwa responden yang menyatakan sangat setuju atas pernyataan
yang diajukan sebesar 1%, yang menyatakan setuju sebesar 57%, yang
menyatakan cukup setuju sebesar 41%, dan yang menyatakan tidak setuju 2%.
Berdasarkan bobot skor rata-rata_dari dua pernyataan yang diajukan kepada
responden diperoleh skor 207. Apabila dengan melihat pada rentang skala pada
Tabel 4.2 diatas, angka tersebut pada range “setuju”. yang menyatakan bahwa
pegawai mampu dalam menghasilkan kinerja yang baik, dengan seclalu berusaha
untuk selalu. teliti ‘"dalam mengerjakan tugas yang diberikan, sehingga dapat
meminimalkan tingkat kesalahan, serta senantiasa untuk selalu menyesuaikan
hasil kerja dengan perintah yang diberikan. Semua ini dilaksanakan untuk

menciptakan hasil kualitas kerja yang memuaskan.
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Tabel 4.18.

Kerja sama dapat terjalin dengan
baik antara pimpinan dengan
bawahan maupun sesama rekan
kerja.

0 0 25 33 0 | 207

Tingkat kekompakan dalam
2 | bekerja sama antara sesama 0 3 31 23 1 196
pegawai dapat terjalin dengan baik
Rata-rata Jawaban Dimensi 3 0 |15 28 28 | 0.5

Rata-rata Persentase Dimensi 3 0% | 3% | 48% | 48% | 1%
Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner

201.5

Kerjasama merupakan kesediaan pegawai untuk berpartisipasi dengan
pegawai yang lain secara vertikal dan horizontal baik didalam maupun diluar
pekerjaan sehingga hasil pekerjaan akan semakin baik. Dari Tabel 4.18 di atas
dapat dilihat bobot skor rata-rata dari dua pernyataan dimensi kerja sama variabel
kinerja yang diajukan bahwa.responden yang menyatakan sangat setuju atas
pernyataan yang diajukan sebesar 1%, yang menyatakan setuju sebesar 48%, yang
menyatakan cukup setuju sebesar 48%, dan yang menyatakan tidak setuju 3%.
Berdasarkan bobot skor rata-rata dari dua pernyataan yang diajukan kepada
responden diperoleh skor 201,5. Apabila dengan melihat pada rentang skala pada
Tabel 4.2 di atas, angka tersebut pada range “setuju”. yang menyatakan bahwa
kerjasama pegawai pada Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Talang
Dukuh Jambi mampu melakukan kerjasama dengan baik dalam bekerja, yakni
kerja sama dapat terjalin dengan baik antara pimpinan dengan bawahan maupun
sesama rekan kerja. Hanya saja tingkat kekompakan dalam bekerja sama antara

sesama pegawai saja yang belum terjalin secara maksimal.
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Tabel 4.19.
imensi k

Pegawai memiliki rasa tanggung
jawab yang tinggi atas hasil kegja
yang telah dikerjakan apabila
terjadi kesalahan.

0 2 26 24 6 | 208

Dapat mempertanggung
jawabkan keputusan yang telah
diambil terhadap pekerjaan yang
dilakukan

Rata-rata Jawaban Dimensi 4 0 1 1265 26 | 45
Rata-rata Persentase Dimensi 4 0% | 2% | 46% | 45% | 8%
Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner

0 0 27 28 3 | 208

208.0

Tanggung jawab pada dasarnya menunjukkan seberapa besar pegawai
dalam menerima dan melaksanakan pekerjaannya, mempertanggungjawabkan
hasil kerja serta sarana dan prasarana yang digunakan dan perilaku kerjanya setiap
hari. Dari Tabel 4.19 di atas dapat dilihat bobot skor rata-rata dari dua pernyataan
dimensi tanggung jawab kerja variabel kinerja yang diajukan bahwa responden
yang menyatakan sangat setuju atas pernyataan yang diajukan sebesar 8%, yang
menyatakan setuju sebesar 45%, yang menyatakan cukup setuju sebesar 46%, dan
yang menyatakan. tidak setuju 2%. Berdasarkan bobot skor rata-rata dari dua
pernyataan yang diajukan kepada responden diperoleh skor 208. Apabila dengan
melihat pada rentang skala pada Tabel 4.2 di atas, angka tersebut pada range
“setuju”. yang menyatakan bahwa pegawai pada Kantor Kesyahbandaran dan
Otoritas Pelabuhan Talang Dukuh Jambi memiliki rasa tanggungjawab yang
tinggi atas hasil kerja yang telah dikerjakan apabila terjadi kesalahan serta dapat
mempertanggung jawabkan keputusan yang telah diambil terhadap pekerjaan

yang dilakukan.
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Tabel 4.20
ponden dimensi elima variabel Kinerja

Memiliki kemampuan untuk
1 membt?rlkan inisiatif atau ide-ide 0 1 23 34 o | 207
yang sifatnya untuk membangun
dalam mendukung pekerjaan
Rata-rata Persentase Dimensi 5 0% | 2% | 40% | 59% | 0%

Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner

Pegawai yang baik hendaknya memiliki inisiatif untuk melakukan
pekerjaan serta mengatasi masalah dalam pekerjaan tanpa menunggu perintah dari
atasan atau menunjukan tanggungjawab dalam pekerjaan yang sudah menjadi
kewajiban seorang pegawai. Dari Tabel 4.20 di atas dapat dilihat bobot skor rata-
rata dari pernyataan dimensi inisiatif variabel kinerja yang diajukan bahwa
responden yang menyatakan setuju sebesar 59%, yang menyatakan cukup setuju
sebesar 40%, dan yang menyatakan-tidak setuju 2%. Berdasarkan bobot skor rata-
rata dari dua pernyataan yang diajukan kepada responden diperoleh skor 207.
Apabila dengan melihat padarentang skala pada Tabel 4.2 di atas, angka tersebut
pada range ‘‘setuju”.” yang menyatakan bahwa pegawai pada Kantor
Kesyahbandaran ‘dan Otoritas Pelabuhan Talang Dukuh Jambi mampu untuk
memberikan inisiatif atau ide-ide yang sifatnya untuk membangun dalam
mendukung pekerjaan.

Secara umum kinerja pegawai dari 10 item pernyataan yang diajukan pada
Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Talang Dukuh Jambi dapat

dilihat pada Tabel 4.21 berikut ini.
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Rangkuman Variabel Kinerja pegawai pada Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas

Kemampuan menyelesaikan suatu
pekerjaan yang diberikan dengan cepat dan
tepat waktu

_Pelabuhan Talan Jambi

199

Setuju

Kemampuan dapat menyelesaikan suatu
pekerjaan/tugas sesuai dengan target waktu
yang diinginkan

198

Setuju

Kemampuan mengerjakan tugas/pekerjaan
dengan rapih dan bukan asal kerja.

Kemampuan untuk selalu teliti dalam
mengerjakan tugas yang diberikan,

199

Setuju

hasil kerja dengan perintah yang diberikan

Kerja sama dapat terjalin dengan-baik

4 sehingga dapat meminimkan tingkat 212 Setuju
kesalahan
5 Kemampuan untuk selalu menyesuaikan 200 Setuju

dengan baik

Pegawai memlllkl rasa tanggung]awab

6 | antara pimpinan dengan bawahan maupun 207 Setuju
sesama rekan kerja.
Tingkat kekompakan .dalam bekerja sama

7 | antara sesama pegawai dapat terjalin 196 Setuju

pekerjaan yang saya lakukan

Mem111k1 kemampuan untuk membenkan
inisiatif atau ide-ide yang sifatnya untuk
membangun dalam mendukung pekerjaan

8 | yang tinggi atas hasil kerja yang telah 208 Setuju
dikerjakan apabila terjadi kesalahan.
Dapat mempertanggungjawabkan

9 | keputusan yang telah saya ambil terhadap 208 Setuju

Sumber : Rekap dari Haszl Pengolahan SPSS 20.0
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Untuk menilai kriteria variabel kinerja pada Kantor Kesyahbandaran dan
Otoritas Pelabuhan Talang Dukuh Jambi secara umum terlebih dahulu akan dibuat
kriteria penilaian skor. Dengan jumlah skor tertinggi adalah 5 x 10 x 58 = 2900,
dan jumlah skor terendah adalah 1 x 10 x 58 = 580. Klasifikasi skor jawaban
pegawai dari variabel kinerja dapat digambarkan dalam tahapan bobot skor
dengan rentang skor 464, sebagai berikut :

Tabel 4.22.
Rentang Skala Penelitian Variabel Kinerja

580 - 1043.99  [Sangat Buruk

1044 - 1507.99 [Buruk

1508 - 1971.99  ICukup Baik
1972 - 2435.99 aik

5 2436 — 2900 Sangat Baik
Sumber: Data diolah untuk keperluan penelitian

WIS —

Berdasarkan bobot skor (‘total variabel kinerja pada Kantor
Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Talang Dukuh Jambi diperoleh total skor
sebesar 2036, apabila dilihat pada Tabel 4.22 di atas ternyata variabel lingkungan
kerja termasuk pada range 1972 - 2435.99 berada pada kriteria baik menyatakan
bahwa kinerja” pegawai pada Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan
Talang Dukuh Jambi dikategorikan baik.

Dimana skor tertinggi pada pernyataan kemampuan pegawai untuk selain
teliti dalam mengerjakan tugas yang diberikan, sehingga dapat meminimalkan
tingkat kesalahan dimensi pada dimensi kualitas kerja, hal ini menyatakan bahwa
pegawai pada Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Talang Dukuh

Jambi mampu memberikan hasil kualitas kerja yang baik untuk memberikan
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kontribusi kerja yang maksimal pada instansi kedepan. Sedangkan skor yang
paling rendah berada pada pernyataan tingkat kekompakan pegawai dalam
bekerja sama antara sesama pegawai, yang tampak belum dapat terjalin dengan
baik, hal ini sesuai dengan dengan pernyataan responden pada variabel kinerja
yang menyatakan bahwa hubungan kerja sesama pegawai berjalan dengan baik
dan semestinya. Hal ini tentu saja harus dapat segera dibenahi dalam rangka untuk
menciptakan suasana kerja nyaman schingga nantinya akan terciptanya kinerja
yang maksimal dalam suatu organisasi.

Secara keseluruhan kinerja pegawai pada Kantor Kesyahbandaran dan
Otoritas Pelabuhan Talang Dukuh Jambi baik  lingkungan fisik maupun
lingkungan kerja non fisik dapat dikatakan baik dan telah sesuai seperti yang
diharapkan dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Meskipun ada beberapa hal
yang mesti diperbaiki. Kinerja“adalah hasil kerja yang dihasilkan oleh
kemampuan dari individu atau kelompok yang dilakukan berdasarkan kecakapan,
pengalaman, kesungguhan dan waktu dengan maksimal. Untuk itu pegawai harus
mampu memaksimalkan hasil kerjanya dengan meningkatkan kemampuan berupa
kualitas, Kuantitas dan kerjasama. Seperti yang diungkapkan oleh Hasibuan,
(2006:94), bahwa Kinerja merupakan suatu hasil kerja yang dicapai seseorang
dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan

atas kecakapan, pengalaman, kesungguhan serta waktu.

93

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41955.pdf

2. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Dalam analisis ini didapatkan dari hasil penelitian bahwa variabel bebas
yaitu Mutasi (X;) dan lingkunga kerja (X>) terhadap variabel terikat, yaitu kinerja
pegawai (Y). dengan menggunakan metode analisisnya adalah regresi linear

berganda, maka hasil penelitian yang diperoleh adalah:

Tabel 4.23
Tabel Coefficients
Coefficients’
Modei Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) .284 .205 1.385 A72
1 MUTASI_X1 478 .045 621 10.519 .000
LK.KERJA X2 .442 .053 494 8.360 .000

a. Dependent Variable: KINERJA_Y
Sesuai dari hasil penelitian padaTabel 4.23 di atas, didapatkan persamaan
regresi liniear berganda yaitu:
Y=a+bX; +bX;+e
Y =0,284+0,478.X; +0,442.X; +e
Dari persamaan regresi linear berganda diatas dapat disimpulkan sebagai
berikut:
a. Nilai Konstanta = 0,284
Nilai konstanta positif menunjukan pengaruh positif variabel X (X, dan
X5), artinya apabila variabel X naik atau berpengaruh dalam satu-

satuan, artinya variabel Kinerja (Y) akan naik atau terpenuhi.
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b. Mutasi (X;)=0,478
Merupakan koefisien regresi variabel mutasi (X;) terhadap variabel
kinerja (Y) artinya jika mutasi (X,;) artinya jika mutasi mengalami
kenaikan satu satuan, maka kinerja (Y) akan mengalami peningkatan
sebesar 0,478 (47,8%) koefisien bernilai positif. Artinya antara mutasi
(X;) dan Kinerja (Y) memiliki hubungan positif. Kenaikan variabel
mutasi (X;) akan mengakibatkan kenaikan pada kinerja (Y).

c. Lingkungan Kerja (X3) = 0,442
Merupakan nilai koefisien regresi variabel lingkungan kerja (X3)
terhadap variabel kinerja (Y) artinya, jika lingkungan kerja (Xj)
mengalami kenaikan satu satuan, maka akan meningkatkan kinerja (Y)
sebesar 0,442 (44,2%). Koefisien bernilai positif artinya antara
lingkungan (X;) dan  kinerja (Y) memiliki hubungan ynag positif.
Dimana kenaikan nilai variabel lingkungan kerja (X;) akan

mengakibatkan kenaikan pada kinerja (Y)

a. Hasil Uji R Square
Nilai koefisien determinasi adalah menunjukkan berapa variasi % variabel

tidak bebas dapat dijelaskan oleh variasi variabel bebas.
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Tabel 4.24
Uji R dan dan R Square
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .910° .828 .822 .1491407

a. Predictors: (Constant), LK KERJA_X2, MUTASI_X1

Dengan mempertimbangkan variasi Nilai Adjusted dan R Square sebesar
0,828 yang menunjukan besarnya peran atau kontribusi variabel mutasi dan
lingkungan kerja mampu menjelaskan variabel kinerja sebesar 82,8% dan sisanya
17,2% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak termasuk dalam
penelitian ini.

b. Hasil Uji t (Parsial)

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah masing-masing variabel
independent terhadap variabel dependent (Uji Parsial). Pengujian ini dilakukan
dengan menggunakan Uji t "yaitu melihat nilai probabilitas atau p-value dari
masing-masing koefisien.regresi variabel independent, uji t ini bertujuan untuk
hipotesis pertama dan kedua untuk mengetahui apakah masing-masing variabel
independent yaitu variabel mutasi (X1) dan lingkungan kerja (X2) dalam model
berpengaruh secara signifikan terhadap variable kinerja (Y). Adapun caranya
adalah membandingkan nilai probabilitas (p-value) dari masing-masing variabel
independent dengan tingkat signifikansinya, apabila hasil p-value lebih kecil dari
tingkat signifikansi yaitu 0,05 maka berarti variabel independent secara individu
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependent (Y). Hal ini juga

membuktikan bahwa hipotesis nol (Hp) ditolak dan Hipotesis 1 (H;) diterima.
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Berikut ini merupakan hasil uji secara parsial dengan menggunakan program

SPSS 20.0.
Tabel 4.25
Uji t (Parsial)
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) .284 205 1.385 A72
1 MUTASI_X1 478 .045 .621 10.519 .000

LK.KERJA X2 442 .053 494 8.360 .000

a. Dependent Vanable: KINERJA_Y
Uji Hipotesis Pertama
Ho: p = 0; Mutasi tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Kantor
Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Talang Dukuh Jambi.
H;: p # 0; Mutasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Kantor
Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Talang Dukuh Jambi.
Dari hasil uji regresi pada Tabel 4.25 diatas dengan menggunakan SPSS
20.0 diperoleh angka t-hitung variabel X, sebesar 10,519, dikarenakan nilai t hitung
> t-Tabel (10,519 > 1,673) maka Ho ditolak, artinya secara parsial terdapat
pengaruh signifikan antara mutasi dengan kinerja pegawai. Selain itu pula untuk
melakukan uji berdasarkan pengujian signifikansi, dapat dilihat dari output
signifikansi sebesar 0,000, dikarenakan angka taraf signifikansi lebih < 0,05
(0,000 < 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa mutasi (X1) berpengaruh terhadap
Kinerja (Y) pegawai. berdasarkan dari penjelasan tersebut oleh karena itu Ho

ditolak dan Hi1 diterima, artinya terdapat hubungan linier antara mutasi dengan
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kinerja pegawai pada Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Talang
Dukuh Jambi. Dengan demikian angka tersebut membuktikan bahwa secara
parsial variabel independent mutasi memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan
Talang Dukuh Jambi. Dengan demikian Hipotesis Pertama Diterima.
Uji Hipotesis Kedua
Ho: p = 0; Lingkungan Kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada
Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Talang Dukuh Jambi.
Hi: p # 0; Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja pegawai pada Kantor
Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Talang Dukuh Jambi.
Dari hasil uji regresi pada Tabel 4.25 diatas dengan menggunakan SPSS
20.0 diperoleh angka t-hitung variabel Lingkungan kerja (X;) sebesar 8,360,
dikarenakan nilai t-hitung > t-Tabel (8,360> 1,673) maka Ho ditolak, artinya secara
parsial ada pengaruh signifikan antara lingkungan kerja dengan kinerja pegawai.
Selain itu pula untuk melakukan uji berdasarkan pengujian signifikansi, dapat
dilihat dari output signifikansi sebesar 0,000, dikarenakan angka taraf signifikansi
jauh lebih <.0,05 (0,000 < 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja
(X2) berpengaruh terhadap kinerja (Y). Berdasarkan dari penjelasan tersebut oleh
karena itu maka Ho ditolak dan Hi diterima, artinya ada hubungan linier antara
lingkungan kerja dengan kinerja pegawai pada Kantor Kesyahbandaran dan
Otoritas Pelabuhan Talang Dukuh Jambi. Dengan demikian angka tersebut
membuktikan bahwa secara parsial variabel independent lingkungan kerja
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor
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Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Talang Dukuh Jambi. Dengan demikian
Hipotesis Kedua Diterima.
¢. Uji F (Simultan)

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama atau
simultan terhadap variabel terikat. Untuk menguji hipotesis tersebut digunakan
statistik Uji-F yang diperoleh dengan menggunakan bantuan program SPSS

melalui Tabel anova seperti tertera pada Tabel berikut ini:

Tabel 4.26
Hasil Uji F Secara Simultan
ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sia.
Regression 5.888 2 2.944) 132349 .000°
1 Residual 1.223 55 .022
Total 7.111 57

a. Dependent Variable: KINERJA_Y
b. Predictors: (Constant), LK. KERJA_ X2, MUTASI_X1

Uji Hipotesis Ketiga

Ho: p = 0; Mutast dan lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja
pegawai pada Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan
Talang Dukuh Jambi.

H;: p # 0; Mutasi dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai
pada Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Talang

Dukuh Jambi.
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Dari uji Anova atau F test dengan menggunakan SPSS 20.0 didapat Fping
sebesar 132,349 dengan tingkat probabilitas p-value sebesar 0,000, dikarenakan
nilai Fhitung > Fuabe (132,349 > 3,162) sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis
nol (Hp) ditolak dan hipotesis alternatif (H;) diterima, artinya ada pengaruh secara
signifikan antara mutasi dan lingkungan kerja secara bersama-sama terhadap
kinerja pegawai. Jadi pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa mutasi dan
lingkungan kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada
Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Talang Dukuh /Jambi. Selain itu
pula untuk melakukan uji berdasarkan pengujian signifikansi, dapat dilihat dari
output signifikansi sebesar 0,000, dikarenakan angka taraf signifikansi jauh lebih
< 0,05 (0,000 < 0,05) oleh karena itu Ho ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis nol (Hp) ditolak dan hipotesis alteratif (H;)
diterima artinya hal ini membuktikan variabel mutasi dan lingkungan kerja secara
bersama-sama berpengaruh _secara” signifikan terhadap variabel kinerja (Y).

Dengan demikian Hipotesis Ketiga Diterima.

C. Analisa dan Pembahasan
1. Deskriptif Variabel Penelitian
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, adapun karakteristik adalah
mutasi, lingkungan kerja dan kinerja adalah sebagai berikut:
a. Mutasi
Dari hasil pengujian deskriptif untuk variabel mutasi diperoleh nilai total
skor dari 10 pernyataan sebesar 2014, apabila dilihat pada rentang skala
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berada diantara nilai 1972 — 2435,99, berada pada kriteria baik artinya
pelaksanaan mutasi pada Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan
Talang Dukuh Jambi dikategorikan baik. Dimana skor tertinggi berada
pada pernyataan “Pelaksanaan mutasi berdasarkan atas kreatifitas dan
keahlian pegawai dalam melaksanakan pekerjaan”. Sedangkan skor yang
paling rendah berada pada pernyataan “Mutasi dilaksanakan berdasarkan
adanya kedekatan dengan pimpinan”, berdasarkan hasil survey jawaban
dari responden hal ini cenderung memang kurang disetujui oleh pegawai,
karena mutasi yang dilaksanakan bukanlah karena kemampuan yang
dimiliki oleh pegawai, melainkan hanya adanya kedekatan dengan
pimpinan, hal ini tentu saja nantinya akan timbul kecemburuan sosial antar
pegawai, yang berakibat pada turunnya kinerja pegawai yang lainnya.
Untuk itu pelaksanaan mutasi .dengan dasar Spoil System sebaiknya
dihindari.
b. Lingkungan kerja

Dari hasil pengujian deskriptif untuk variabel lingkungan kerja diperoleh
nilai total skor dari 13 pernyataan yang diajukan sebesar 2689, jika dilihat
pada-rentang skala berada diantara nilai 2563,6 - 3166.79, berada pada
kriteria baik menyatakan bahwa lingkungan kerja pada Kantor
Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Talang Dukuh Jambi
dikategorikan baik dalam rangka mendukung kenyamanan pegawai dalam
bekerja. Dimana skor tertinggi berada pada dimensi “penerangan”, yang
menyatakan bahwa pegawai sudah merapa puas terhadap penerangan yang
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ada saat ini, dan sangat membantu dan membantu sekali bagi pegawai
dalam melaksanakan pekerjaannya. Yakni yang berhubungan dengan
penerangan yang ada diruang kantor tempat bekerja sangat baik/tidak
meyilaukan schingga pegawai dalam bekerja tidak terganggu dengan
pencahayaan yang tersedia di tempat kerja. Sedangkan skor yang paling
rendah berada pada dimensi “Ruang Gerak Yang Diperlukan”,
berdasarkan hasil survey jawaban dari responden, responden cenderung
kurang begitu puas atas ruang gerak yang ada pada saat ini, yang
berhubungan dengan penataan peralatan kantor yang belum sesuai pada
tempatnya schingga membuat ruang gerak pegawai dalam berkomunikasi
antar ruang ataupun dalam melaksanakan pekerjaan menjadi sedikit agak
terganggu.
c. Kinerja

Dari hasil pengujian deskriptif untuk variabel kinerja diperoleh nilai total
skor dari 10 pernyataan sebesar 2036, apabila dilihat pada table 4.23 diatas
ternyata ‘variabel lingkungan kerja termasuk pada range 1972 - 2435.99
berada pada kriteria baik menyatakan bahwa kinerja pegawai pada Kantor
Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Talang Dukuh Jambi
dikategorikan baik. Dimana skor tertinggi pada pernyataan kemampuan
pegawai untuk selalu teliti dalam mengerjakan tugas yang diberikan,
sehingga dapat meminimalkan tingkat kesalahan dimensi pada dimensi
kualitas kerja, hal ini menyatakan bahwa pegawai pada Kantor
Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Talang Dukuh Jambi mampu
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memberikan hasil kualitas kerja yang baik dalam usaha memberikan
kontribusi kerja yang maksimal untuk instansi kedepan. Sedangkan skor
yang paling rendah berada pada pernyataan tingkat kekompakan pegawai
dalam bekerja sama antara sesama pegawai, yang tampak belum dapat
terjalin dengan baik, hal ini sesuai dengan dengan pernyataan responden
pada variabel lingkungan kerja yang menyatakan bahwa hubungan kerja
sesama pegawai belum dapat berjalan dengan baik dan sebagaimana
mestinya. Hal ini tentu saja harus segera dibenahi dalam rangka
menciptakan suasana kerja nyaman schingga nantinya akan terciptanya
kinerja yang maksimal dalam suatu organisasi.
2. Pengujian Hipotesis Pertama
Dalam pengujian hipotesis pertama digunakan Uji Parsial (Uji-t) yang
diolah dengan menggunakan Program SPSS versi 20.0, dimana untuk melihat
pengaruh secara parsial antara variabel mutasi (X;) terhadap variabel kinerja (Y).
Dari hasil uji regresi pada Tabel 4.27 diatas dengan menggunakan SPSS 20.0
diperoleh angka‘t-hitung variabel X, sebesar 10,519, dikarenakan nilai t-hitung < t-
Tabel (10,519 > 1,673) maka Ho ditolak, artinya secara parsial terdapat pengaruh
signifikan antara mutasi dengan kinerja pegawai. Selain itu pula untuk melakukan
uji berdasarkan pengujian signifikansi, dapat dilihat dari output signifikansi
sebesar 0,000, dikarenakan angka taraf signifikansi lebih > 0,05 (0,000 > 0,05)

maka dapat disimpulkan bahwa mutasi (X,) berpengaruh terhadap kinerja (Y)

pegawai.
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Berdasarkan hipotesis penelitian yang dilakukan menyatakan bahwa
mutasi berpengaruh terhadap kinerja terbukti. Hal ini menjelaskan bahwa apabila
pelaksanaan mutasi dapat berjalan secara obyektif berdasarkan prestasi kerja, dan
bukan karena adanya hubungan emosional dengan pimpinan akan mampu
memberikan dampak terhadap peningkatan pada kinerja pegawai. Hasil penelitian
ini dapat mendukung atau memperkuat teori yang ada, yang menyatakan bahwa
mutasi dapat mempengaruhi kinerja pegawai. Disamping itu pula penelitian ini
juga didukung dengan hasil penelitian sebelumnya yang menjadi referensi dari
penelitian ini yang menyatakan bahwa terdapat hubungan positif yang kuat antara
mutasi jabatan dengan kinerja (Hadi, 2003).

Selanjutnya secara rinci dapat dijelaskan bahwa tiga dimensi mutasi yaitu
Merit System atau Career System, Seniority System dan Spoil System berpengaruh
terhadap lima dimensi kinerja yaitu-kuantitias kerja, kualitas hasil kerja,
kerjasama, tanggungjawab serta inisiatif. Artinya apabila pelaksanaan mutasi
dapat berjalan dengan baik berdasarkan ketentuan, sesuai dengan prestasi kerja
pegawai dan bukan dikarenakan adanya hubungan kedekatan emosional dengan
pimpinan ‘maka ‘akan mampu meningkatkan kinerja pegawai pula yang
berhubungan dalam mencapai tujuan organisasi.

3. Pengujian Hipotesis Kedua

Dalam pengujian hipotesis kedua digunakan Uji Parsial (Uji-t) yang diolah
dengan menggunakan Program SPSS versi 20.0, dimana untuk melihat pengaruh
secara parsial antara variabel lingkungan kerja (X;) terhadap Variabel kinerja (Y).
Dari hasil pengujian yang dilakukan diperoleh nilai t-hitung variabel lingkungan
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kerja (X3) sebesar 8,360, dikarenakan nilai t-hitung > t-Tabel (8,360 > 1,673) maka
Ho ditolak, artinya secara parsial ada pengaruh signifikan antara lingkungan kerja
dengan kinerja pegawai. Selain itu pula untuk melakukan uji berdasarkan
pengujian signifikansi, dapat dilihat dari output signifikansi sebesar 0,000,
dikarenakan angka taraf signifikansi jauh lebih < 0,05 (0,000 < 0,05) maka dapat
disimpulkan bahwa lingkungan kerja (X;) berpengaruh terhadap kinerja (Y).

Berdasarkan hipotesis penelitian yang dilakukan menyatakan bahwa
lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja terbukti. Hal ini menjelaskan
bahwa dengan kondisi lingkungan kerja berupa penerangan yang baik, sirkulasi
udara yang baik, adanya pengatasan terhadap suara-suara bising dari luar,
penggunaan tata warna yang baik pada ruang kerja, ruang gerak yang baik dan
tidak sempit, adanya kemanan dalam kerja, serta dapat terjalinnya hubungan kerja
kerja antar sesama pegawai ataupun terhadap atasan akan dapat memberikan serta
mampu meningkatkan kegairahan” bekerja bagi para pegawai untuk dapat
meningkatkan kinerjanya. Hasil penelitian ini juga dapat mendukung atau
memperkuat teorivyang ada, yang menyatakan bahwa lingkungan kerja dapat
mempengaruhi. kinerja pegawai dan dapat mempengaruhi semangat kerja
(Nitisemito;-2006:159). Disamping itu pula penelitian ini juga didukung dengan
hasil penelitian sebelumnya yang menjadi referensi dari penelitian ini yang
menyatakan bahwa lingkungan kerja yang baik mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja pegawai (Purnomo, 2008).

Selanjutnya secara rinci dapat dijelaskan bahwa tujuh dimensi lingkungan
kerja yaitu penerangan, suhu/udara, suara bising, penggunaan warna, ruang gerak
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yang diperlukan, keamanan kerja, serta hubungan antara sesama pegawai
memiliki pengaruh terhadap lima dimensi kinerja yaitu kuantitias kerja, kualitas
hasil kerja, kerjasama, tanggung jawab serta inisiatif. Lingkungan kerja yang
memuaskan bagi pegawainya dapat meningkatkan kinerja, dan sebaliknya
lingkungan kerja yang tidak memadai akan dapat menurunkan kinerja dan
akhirnya menurunkan motivasi kerja pegawai. Kondisi lingkungan kerja dapat
dikatakan baik atau sesuai apabila manusia dapat berfungsi dengan baik sehingga
dapat dipergunakan dengan baik dan optimal.

4. Pengujian Hipotesis Ketiga

Pengujian hipotesis ketiga diuji sesuai dengan paradigma yang
mencerminkan hipotesis yaitu mutasi dan lingkungan kerja secara bersama-sama
berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas
Pelabuhan Talang Dukuh Jambi.

Dari uji Anova atau F test dengan menggunakan SPSS 20.0 didapat Fhiwung
sebesar 132,349 dengan-tingkat probabilitas p-value sebesar 0,000, dikarenakan
nilai Fhirung > Fuaver (132,349 > 3,162) sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis
nol (Hp) ditolak dan Hipotesis alternatif (H,) diterima, artinya ada pengaruh secara
signifikan antara mutasi dan lingkungan kerja secara bersama-sama terhadap
kinerja pegawai.

Sedangkan untuk nilai koefisien determinasi R Square sebesar 0,828 yang
menunjukan besarnya peran atau kontribusi variabel mutasi dan lingkungan kerja
mampu menjelaskan variabel kinerja scbesar 82,8% dan sisanya 17,2%
dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.
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Berdasarkan pembahasan hasil hipotesis diatas dapat disimpulkan seperti

pada Tabel 4.27 berikut dibawah ini:

Tabel 4.27
1 Hi

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Mutasi berpengaruh Signifikan
1 terhadap kinerja, secara 0.478 10.519 1.673 | (Hipotesis 1
parsial Diterima)
Lingkungan kerja Signifikan
2 berpengaruh terhadap 0.442 8.36 1.673 | (Hipotesis 2
kinerja, secara parsial Diterima)
e e
3 Ja herpenga 0.828 132.349 | 3.162 | (Hipotesis 3
terhadap kinerja, secara .
. Diterima)
simultan/bersama
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Penelitian ini membuat beberapa kesimpulan berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan yang sudah dijelaskan pada BAB sebelumnya, yaitu:

1. Mutasi memberikan pengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja
pegawai. Hal ini mendeskripsikan bahwa proses mutasi seperti promosi
memiliki arti yang penting di dalam meningkatkan"kinerja pegawai pada
Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Talang Dukuh Jambi.

2. Lingkungan kerja memberikan pengaruh signifikan dan positif terhadap
kinerja pegawai. Hal ini mencerminkan bahwa lingkungan kerja yang baik
dapat mendukung kenyamanan dan memberikan manfaat bagi pegawai
dalam bekerja untuk- meningkatkan kinerja pegawai pada Kantor
Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Talang Dukuh Jambi.

3. Mutasi dan- lingkungan kerja secara simultan atau bersama-sama
memberikan pengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja pegawai. hal
ini menjelaskan jika proses pelaksanaan mutasi dan lingkungan kerja dapat
dilaksanakan secara bersamaan, maka akan dapat meningkatkan kinerja
pegawai yang lebih baik pada Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas

Pelabuhan Talang Dukuh Jambi.
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B. Saran
1. SecaraPraktis

Berdasarkan beberapa kesimpulan yang diperoleh, maka saran untuk
perbaikan penelitian dimasa mendatang pada Kantor Kesyahbandaran dan

Otoritas Pelabuhan Talang Dukuh Jambi sebagai berikut:

a. Pada dasarnya pelaksanaan mutasi pada Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas
Pelabuhan Talang Dukuh Jambi telah berlangsung dengan baik, namun ada
beberapa point yang harus diperhatikan, yaitu mengenai pernyataan “Mutasi
dilaksanakan berdasarkan adanya kedekatan dengan pimpinan”, akan timbul
kecemburuan sosial antar pegawai, yang berakibat pada turunnya kinerja
pegawai yang lain. Untuk itu pelaksanaan mutasi dengan dasar Spoil System
sebaiknya dihindari.

b. Perlunya perbaikan terhadap ruang gerak pada Kantor Kesyahbandaran dan
Otoritas Pelabuhan Talang. Dukuh Jambi, melalui penataan peralatan kantor
sehingga komunikasi.dan hububungan kerja dapat berjalan dengan baik.

¢. Perlunya perbaikan dalam hal kerjasama pegawai dalam bekerja melalui
penanaman jiwa korp yang tinggi dan saling mengharghai tugas dan
tanggungjawab masing-masing agar kerjasama dapat terjalin dengan baik.

2. SecaraAkademis

a. Penelitian ini perlu ditindak lanjuti lagi untuk melihat faktor apa yang dapat

memengaruhi kinerja pegawai secara komprehensif, guna menjawab faktor

lain (epsilon) yang mempengaruhi kinerja pegawai.
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b. Kinerja pegawai masih dipengaruhi oleh faktor lain, oleh karena itu perlu
kajian yang lebih komfrehensif, guna menjawab faktor lain (epsilon) yang

mempengaruhi kinerja pegawai.

110

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41955.pdf

DAFTAR PUSTAKA

Achmad S.Ruky. (2005). Sistem Manajemen Kinerja. Jakarta : PT. Bumi Aksara
Ahyari, Agus, (2009). Manajemen Sumber Daya Manusia. Yogyakarta: Liberty.
Ali, Hapzi & Limakrisna, Nandan. (2012). Metode Penelitian. Jakarta: Deepublish

Alex S. Nitisemito, (2006). Manajemen Personalia: Manajemen Sumber Daya
Manusia. Jakarta: Ghalia Indonesia.

Edy Sutrisno. (2010), Manajemen Sumber Daya Manusia, Jakarta: Cetakan
Ketiga, Kencana Prenada Media Group.

Erlina, (2008). Metodologi Penelitian Bisnis Untuk Akuntansi_dan Manajemen,
Edisi Kedua, Cetakan Pertama.

Ghozali, Imam. (2010). Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS,
Semarang: Cetakan Pertama, Badan Penerbit.Universitas Diponegoro.

Handoko, T. Hani (2005). Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia.
Yogyakarta: BPFE

Hair et al. (2006). Multivariate Data Analysis, Fifth Edition, Prentice Hall, Upper
Saddle River: New Jersy

Hasan, Igbal. (2004). Analisis.Data Penelitian Dengan Statistik. Jakarta: Bumi
Aksara

Hasibuan, Malayu S.P. (2006), Manajemen Sumber Daya Manusia, Jakarta:
Cetakan Kedelapan, PT. Bumi Aksara.

Indrianto dan Supomo. (2007). Metodologi Penelitian. Jakarta: Indeks

Ismail, H., D. Prawironegoro. (2009). Sistem Pengendalian Managemen Konsep
dan Aplikasi, Jakarta: Mitra Wacana Media.

Joko Purnomo, (2008). Pengaruh kepemimpinan, motivasi kerja dan lingkungan
kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kehutanan dan Perkebunan
Kabupaten Jepara. Surabaya.

Kuncoro, Mudrat, dalam Pratiwi (2010). Merode Riset untuk Ekonomi Bisnis,
Jakarta: Penerbit Erlangga.

111

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41955.pdf

Kusriyanto. (2010). Meningkatkan Produktivitas Karyawan. Seri Manajemen.
Jakarta: LPPM.

Larasaty. (2005). Pengaruh kompensasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan PT. Al-Basi Parahyangan Ciamis Jabar.Bandung

Mangkunegara, A. A, Anwar Prabu. (2011), Manajemen Sumber Daya Manusia
Perusahaan, Bandung: Remaja Rosdakarya.

Mangkunegara, Anwar Prabu (2006). Manajemen Kepagawaian dan Sumber
Daya Manusia. Bandung: Ikopin.

Mathis, Robert L & John H. Jackson, (2006), Manajemen Sumber Daya manusia
Jilid I dan 11, Jakarta, Penerbit Salemba Empat.

Oei, Istijanto, (2010), Riset Sumber Daya Manusia, Jakarta, Penerbit PT.
Gramedia

Rian Hadi. (2003). Pengaruh mutasi jabatan terhadap kinerja pegawai pada PT.
Pembangunan Jaya Ancol. Jakarta

Rivai, Veithzal, (2005). Evaluasi Kinerja SDM. Bandung: Revika Aditama.

Robbins, Stephen P. (2002), Prinsip-Prinsip Perilaku Organisasi. Jakarta: Edisi
Kelima. Erlangga.

Rochaety, Ety, dkk. (2009). Metodologi Penelitian Bisnis dengan Aplikasi SPSS,
Jakarta: Edisi Revisi. Mitra Wacana Media.

Sadili Samsudin (2005); Manajemen Sumber Daya Manusia, Bandung: Pustaka
Setia.

Schindler, Cooper. (2006). Business Research Methode, 7" Edition, Mcgraw-Hill
Companies, Inc: New York.

Simamora, Henry. (2006). Manajemen Sumber Daya manusia. Yogyakarta:
YKPN.

Simamora, Henry. (2004). Penilaian Kinerja. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama.

Situmorang, Syafrizal Helmi. (2009). Analisis Data penelitian, Medan: Cetakan
Kedua, USU Press.

Soedarmayanti, (2006). Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja.
Bandung: Mandar Maju.

112

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41955.pdf

Sofyandi, Herman. (2008). Manajemen Sumber Daya Manusia, Yogyakarta:
Cetakan I, Graha Ilmu.

Sule, Tisnawati Ernie dan Saefullah, Kurniawan. (2005). Pengantar Manajemen.
Jakarta: Kencana.

Sudarmanto, R. Gunawan (2005), Analisis Regresi Linear Ganda dengan SPSS,
Edisi Pertama. Cetakan Pertama. Yogyakarta: Graha Ilmu.

Sugiyono (2012), Metode Penelitian Bisnis, Bandung: CV. Alfabeta.
Subagyo, Pangestu. (2005). Statistik Induktif. Y ogyakarta: BPFE.

Tony, Wijaya (2011). Analisis Data Penelitian Menggunakan SPSS. Y ogyakarta:
Universitas Atma Jaya

Umar, H. (2009). Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis. Edisi kedua.
Jakarta: Raja Grafindo.

Wahyudi, Bambang, (2005). Manajemen Sumber Daya Manusia. Bandung:
Sulita.

Yulyana Natalia Koilam. (2008). Pengaruh Mutasi Personal Terhadap Prestasi
Kerja Karyawan Pada Devisi SEKPER Dan SDM PT. Inti (PERSERQ).
Jakarta.

113

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41955.pdf

LAMPIRAN 1

Hal _ : Permohonan Mengajukan Kuesioner

Kepada Yth.
Bpk/Ibu/Sdr. Responden
Di Tempat

Dengan Hormat,

Dalam rangka penelitian untuk penyusunan tugas akhir (tesis), bersama ini
saya mohon bantuan Ibu/Bpak/Sdr bersedia menjadi responden dalam penelitian
yang saya lakukan (angket terlampir)

Angket ini ditujukan untuk diisi oleh Bapak/Ibu/Sdr dengan mejawab
seluruh pertanyaan yang telah disediakan. Saya mengharapkan jawaban yang
Ibu/Bapak/Sdr berikan nantinya adalah jawaban objektif agar diperoleh hasil
maksimal. Perlu diketahui bahwa -jawaban yang diberikan tidak akan
mempengaruhi status dan jabatan Tbu/Bapak/Sdr, hanya jawaban objektif dan
realistislah yang saya perlukan.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan menganalisis Pengaruh Mutasi dan
Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai. Adapun judul penelitian ini adalah
“Pengaruh Mutasi.dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada
Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Talang Dukuh Jambi”.

Demikian surat pengantar ini disampaikan, atas perhatian serta partisipasi

yang diberikan, saya ucapkan terima kasih.

Hormat saya,

uhammad Sabari
Mahasiswa MM UT Jambi
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L. PETUNJUK PENGISIAN

1. Mohon dengan hormat untuk menjawab semua pertanyaan sesuai dengan

pendapat Ibu/Bapak/Saudara, dengan cara member tanda checklist (V)
pada kotak jawaban yang dianggap sesuai.

2. Berikut ini disajikan pertanyaan dengan lima kategori pilihan:
STS :Sangat Tidak Setuju (1)
TS : Tidak Setuju (2)
CS : Cukup Setuju (3)
S : Setuju (4)
SS : Sangat Setuju (5)

3. Bacalah setiap pertanyaan yang dimaksud secara seksama, kemudian
tentukan pilihan jawaban yang dianggap paling sesuai dengan kondisi dan
keadaan Ibu/Bapak/Saudara ditempat kerja.

II. IDENTITAS RESPONDEN

1. Jenis Kelamin: [} Pria ] Wanita
2. Umur: [J18-25 Tahun (126 —35 Tahun
[(136 — 45 Tahun {146 — 55 Tahun
1> 55 Tahun
3. Bagian/Divisi/Eselon: [[JDua [JTiga [JEmpat []Staf
4. Pendidikan:. [J<SLTA ["1Diploma [] Sarjana (S1)

[JMaster (S2) [IDoktoral (S3)
1. KUESIONER PENELITIAN

Pelaksanaan mutasi didasarkan atas pencapaian

kerja pegawai

2 Pelaksanaan mutasi didasarkan atas Jumlah
kesalahan yang di perbuat menurun

3 Pelaksanaan mutasi berdasarkan atas

penilaian prestasi kerja
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Mutasi dilaksanakan atas dasar tingkat

Pelaksanaan mutasi berdasarkan
pengalaman kerja

Pelaksanaan mutasi berdasarkan atas
tingkat Usia pegawai

Pelaksanaan mutasi berdasarkan masa kerja

pegawai

b AbaiiSh L
Mutasi dilaksanakan berdasarkan adanya
kedekatan dengan pimpinan

asas kekeluargaan

Mutasi dilaksanakan berdasarkan adanya

bekerja sangat baik/tidak meyilaukan

12

Pegawai dalam bekerja tidak terganggu
dangan pencahayaan yang tersedia di

___| tempatkerja

Ventilasidan sirkulasi udara ditempat

13 | bekerja cukup baik sehingga pegawai tidak
tercium adanya bau busuk yang tidak sedap
Suhu udara ditempat bekerja cukup baik

14 | sehingga tidak menimbulkan atau merasa
kepansan/kegerahan

' DIMENSE3: Suara Bising
Suasana ruang kerja ditempat saya bekerja

15 | sangat tenang, sehingga sangat membantu
konsentrasi pegawai dalam bekerja.
Suasana ruangan kerja di tempat saya

16 | bekerja jauh dari kebisingan membuat
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Tata ruang dntempat bekeqa cukup ba1k
sehingga dapat mempermudah ruang gerak
pegawai dalam berkomunikasi antar ruang

20

Keberadaan satuan pengamanan yang ada

Penataan peralatan kantor telah sesuai pada
tempatnya sehingga sangat membantu saat
beker_ia

sangat membantu sekali agar konsentrasi
bekerja tetap terjaga

Satuan pengamanan yang ada telah berjalan
dengan baik, sehingga mampu menjaga
keadaan tetap merasa aman

Hubungan kerja sesama pegawai berjalan

dengan baik dan semestinya

Hubungan kerja antara bawahan dan atasan
terjalin dengan baik

24

‘Saya mampu menyelesaikan suatu
pekerjaan yang diberikan dengan cepat dan
tepat waktu

25

Saya dapat menyelesaikan suatu
pekerjaan/tugas sesuai dengan target waktu
yang diinginkan

26

dengan rapih dan bukan asal kerja.

Saya mampu mengerjakan tugas/pekerjaan

27

| Séya senantiasa selalu teliti dalam

mengerjakan tugas yang diberikan,
sehingga dapat meminimkan tingkat
kesalahan

28

Saya selalu menyesuaikan hasil kerja
dengan permtah yang diberikan
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Ditempat saya bekerja hubungan kerja
sama dapat terjalin dengan baik antara
pimpinan dengan bawahan maupun sesama
rekan kerja.

Tingkat kekompakan dalam bekerja sama
30 | antara sesama pegawai dapat terjalin
dengan baik
ENSFA: Tanggang Jawabi
Pegawai memiliki rasa tanggung jawab
31 | yang tinggi atas hasil kerja yang telah
dikerjakan apabila terjadi kesalahan.

29

Saya dapat mempertanggung jawabkan
32 | keputusan yang telah saya ambil terhadap
pekerjaan yang saya lakukan

3

Saya memiliki kemampuan untuk
memberikan inisiatif atau ide-ide yang
sifatnya untuk membangun dalam
mendukung pekerjaan
Terima Kasih atas partisipasi Bapak/Ibu/Sdr/l yang telah mengisi kuesioner
penelitian ini.

33

Jambi, 2014
Salam Hormat saya,

MUHAMMAD SABARI
Mahasiswa MM UT Jambi
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REKAPITULASI DATA KUESIONER DARI RESPONDEN

LAMPIRAN 2
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REKAPITULASI DATA KUESIONER DARI RESPONDEN

VARIABEL INDEPENDENT (X2) LINGKUNGAN KERJA

DIMENS! 2

3

DIMENSI 7

4

5

DIMENSI 6

2

4

X2.8 | X2.9 [ X2.10] X2.11|X2.12]1X2.13

5
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4

DIMENSI 3 | DIMENSI 4 | DIMENSI 5
X2.7

[ SRR SRR S R R T S P Y

3

h .

4

2

.

3

3

DIMENSI 1

X2.11 X2.2 | X2.31 X2.41 X2.5| X2.6

3

RESPONDEN
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REKAPITULASI DATA KUESIONER DAR! RESPONDEN

VARIABEL INDEPENDENT (Y) KINERJIA

RESPONDEN
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LAMPIRAN 3
SUCCESIVE DETAIL VARIABEL MUTASI (X1)
VARIABEL INDEPENDENT (X1) MUTASI
RESPONDEN DIMENS) 1 DIMENSI 2 DIMENSI3 RATA-RATA
X1.1 ] X1.2 fJ X1.3 ] X14 ] X15 ] X1.6 | X1.7 | X1.8 § X1.9 | X1.10 ] MUTASI {X1)

1 2.95 407 407 4.07 407 407 2.95 407 4.07 4.07 3.846
2 295 295 2.95 2.95 4.07 407 2.95 295 407 407 3.398
3 2.95 295 4.07 4.07 407 407 295 295 407 4.07 3.622
4 295 407 407 407 2.95 295 295 407 295 295 3.398
5 4.07 295 295 2.95 407 407 407 2.95 407 4.07 3.622
6 2.95 295 2.95 407 407 407 295 295 407 4.07 3.51

7 295 407 4,07 407 295 295 2.95 407 295 295 3.398
8 4.07 295 2.95 295 2.95 4.07 407 295 2.95 407 3.398
9 2.95 4.07 4.07 407 407 4.07 295 407 1.98 407 3.637
10 4.07 295 2.95 4,07 1.98 295 407 295 1.98 295 3.092
11 2.95 2.95 2.95 295 1.98 407 2.95 295 1.98 407 2.98

12 4.07 407 4.07 4.07 2.95 4.07 407 407 295 4.07 3.846
13 2.95 2.95 5.41 295 1.98 407 295 295 1.98 407 3.226
14 407 295 4.07 295 295 4.07 407 295 295 4.07 3,51

15 295 295 1.98 407 2.95 4.07 295 295 295 407 3.189
16 4.07 541 541 4.07 407 4.07 407 541 407 407 4.472
17 4,07 4.07 295 4.07 295 407 407 407 1.98 407 3.637
18 1.98 1.98 2.95 295 1.98 1.98 1.98 1.98 1.98 1.98 2,174
19 295 1.98 2.95 4.07 295 407 2,95 1.98 4.07 407 3.204
20 407 407 4.07 407 407 2.95 407 407 2.95 295 3.734
21 407 407 295 407 295 4.07 407 407 295 4.07 3.734
22 4.07 2.95 1.98 2.95 295 2.95 407 295 295 2.95 3.077
23 4.07 295 4.07 295 2.95 407 407 295 407 407 3.622
24 295 295 407 4.07 2.95 4.07 4.07 295 1.98 407 3.413
25 407 407 407 407 4.07 407 2.95 407 295 4.07 3.846
26 1.98 1.98 295 407 1.98 295 1.98 1.98 1.98 2.95 2.48

27 407 541 4.07 407 4.07 407 407 5.41 407 4.07 4.338
28 407 407 5.41 5.41 407 2.95 407 407 295 295 4.002
29 407 1.98 407 2.95 295 407 407 1.98 295 407 3.316
30 295 2.95 407 407 295 407 407 295 295 407 3.51

31 2.95 2.95 4.07 295 295 2.95 295 295 1.98 295 2.965
32 407 5.41 295 4.07 295 4.07 407 5.41 2.95 4.07 4.002
33 295 2.95 295 295 4.07 295 2.95 2.95 407 2.95 3.174
34 407 295 407 295 295 407 407 2.95 2.95 4,07 3,51

35 5.41 4.07 407 407 407 5.41 541 407 407 5.41 4.606
36 295 295 407 4.07 295 407 407 295 1.98 407 3.413
37 407 407 407 407 407 407 295 407 2.95 4.07 3.846
38 1.98 1.98 2,95 407 1.98 2.95 1.98 1.98 1.98 295 248

39 407 5.41 4.07 4.07 4.07 407 407 5.41 4.07 4.07 4338
40 4.07 4.07 541 541 4.07 295 407 407 295 2.95 4.002
41 1.98 1.98 295 2.95 1.98 1.98 198 198 1.98 198 2.174
42 295 1.98 295 407 295 407 295 1.98 407 407 3.204
43 407 407 407 4.07 407 2.95 407 407 295 2,95 3.734
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407 407 2.95 407 2.95 407 4.07 4.07 2.95 407 3.734
45 4.07 295 1.98 2.95 295 295 4.07 295 295 2.95 3.077
46 4.07 295 407 295 295 407 407 295 407 4.07 3.622
47 2.95 295 407 407 2.95 407 407 295 1.98 4.07 3.413
48 4.07 4.07 4.07 4.07 4.07 407 295 4.07 2.95 407 3.846
49 1.98 1.98 2.95 407 1.98 295 1.98 1.98 1.98 295 2.48
50 4.07 541 407 407 407 4.07 407 5.41 4.07 4,07 4338
51 4.07 4.07 541 5.41 4.07 295 4.07 4.07 295 295 4.002
52 4.07 1.98 4.07 295 2.95 4.07 407 1.98 2.95 4.07 3.316
53 2.95 2.95 4.07 407 295 407 407 295 2.95 4.07 3.51
54 295 295 4.07 295 295 295 295 2.95 1.98 2,95 2.965
55 4.07 5.41 2.95 4,07 2.95 4.07 4.07 5.41 295 4.07 4.002
56 2.95 2.95 285 295 4.07 295 295 295 407 2.95 3.174
57 407 295 4.07 295 295 4.07 407 295 2.95 4.07 3.51
58 541 4.07 4.07 4.07 4.07 5.41 541 4.07 407 5.41 4.606
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SUCCESIVE DETAIL VARIABEL LINGKUNGAN KERJA (X2)

VARIABEL INDEPENDENT (X2) LINGKUNGAN KERJA

DIMENSI 1 DIMENSI 2 DIMENSI 3 DIMENSI 4 DIMENS!I S DIMENSI 6 DIMENSI 7 RATA-RATA

RESPONDEN X2.1 ] X2.2 | X23 | X2.4 | X25 | X2.6 X2.7 X2.8 | X2.9 | X2.10 | X2.11 | X2.12 | X2.13 ] LINGKER (X2) i

1 404 | 404 | 404 | 404 | 404 | 404 4.04 205 | 404 | 404 | 2085 | 295 | 404 3.788 |

2 2.95 4.04 2.95 2.95 4.04 4.04 2.05 295 4.04 2.95 4.04 2.95 4.04 3.453

3 2.95 2.95 4.04 4.04 4.04 4.04 2.95 2.95 4.04 4,04 2.95 295 2.95 3.453

4 4,04 4.04 4.04 4.04 2.95 2.95 4.04 295 4.04 4.04 4.04 2.95 4.04 3.705

5 2.95 4.04 2.95 2.95 4.04 4.04 2.95 205 4.04 2.95 2.95 2.95 4.04 3.369

6 1.95 2.95 2.95 4.04 4.04 4.04 2.95 295 4.04 295 2.95 2.95 2.95 3.208

7 2.95 1.95 4.04 4.04 2.95 2.95 1.95 4.04 4.04 4.04 4.04 2,95 1.95 3.222

8 2.95 2.95 2.95 2.95 2.95 4.04 1.95 4.04 4.04 2.95 4,04 2.95 2.95 3.208

9 4.04 2.95 4.04 4.04 4.04 4.04 2.95 2.95 4.04 4.04 2.95 4.04 2.95 3.621

10 4.04 2.95 2.95 4.04 1.95 2.95 4.04 4.04 2.95 295 4.04 2.85 4.04 3.376

11 2.95 4.04 295 2.95 1.95 4.04 4.04 4.04 2.95 295 2.95 2.95 4.04 3.292

12 2,95 2,95 4.04 4.04 2.95 4.04 1.95 2.95 4.04 4.04 2.95 2.95 2.95 3.292

13 4.04 1.95 527 2.95 1.95 4.04 5.27 5.27 5.27 5.27 5.27 1.95 1.95 3.881

14 4.04 2.95 4.04 2.95 2.95 4.04 4.04 527 5.27 4.04 5.27 527 5.27 4,262

15 2.95 2.95 1.95 4.04 2.95 4.04 5.27 5.27 4.04 1.95 5,27 4.04 2.95 3.667

16 4.04 2.95 5.27 4.04 4.04 4.04 4.04 527 5.27 5.27 5.27 4.04 5.27 4,524

17 2.95 4.04 2.95 4.04 2.95 4.04 4.04 4.04 5.27 2.95 4.04 1.95 4.04 3.638

18 2.95 2.95 2.95 2.95 1.95 1.95 1.95 2.95 4.04 2.95 2.95 1.85 2.95 2.726

19 1.95 4.04 2,95 4.04 2.95 4.04 2.95 4.04 5.27 2.95 4.04 4,04 4.04 3.638

20 1.95 2.95 4.04 4.04 4.04 2.95 2,95 404 4.04 4.04 4.04 2.95 2,95 3.460

21 2.95 2.95 2.95 4.04 2.95 4,04 4.04 4.04 2.95 2.95 4,04 2.95 2.95 3.369

22 2.95 1.95 1.95 2.95 2.95 295 1.95 2.95 2.95 1.95 4.04 2.95 1.95 2.649
oo B )2 f 2 | soa ] 295 | 295 | 404 | 404 ] 2905 | 404 | 404 | 205 | 205 ] 404 | 3453 |
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24 4.04 4.04 4.04 4.04 2.95 4.04 4.04 4.04 4.04 4.04 4,04 1.95 4.04 3.795
25 2.85 2.95 4.04 4.04 4,04 4.04 4.04 404 2.95 4,04 2.95 2.95 4.04 3.621
26 2.85 1.95 2.95 4.04 1.95 2.95 4.04 4.04 4.04 295 2.95 1.95 2.95 3.055
27 4,04 2.85 4.04 4.04 4.04 4.04 2.95 2.95 4.04 4.04 2.95 2.95 2.85 3.537
28 5.27 4.04 5.27 527 4.04 2.95 4.04 4,04 4.04 527 4.04 2.95 4.04 4,251
29 2,95 2.95 4.04 2.95 2.95 4.04 4.04 4.04 4.04 4.04 4.04 2.95 5.27 3.715
30 4.04 2.95 4.04 4.04 295 4.04 4.04 527 5.27 4.04 5.27 4.04 5.27 4,251
31 2.95 2.95 4.04 2.85 2.95 2.95 4,04 4.04 4.04 4.04 4.04 4.04 2.95 3.537
32 2,95 4.04 2.85 4.04 2.95 4.04 2.95 4.04 2.95 2.95 4.04 1.95 4.04 3.376
33 2.95 2.95 2.95 2.95 4.04 2.95 4,04 2.95 4.04 2.95 2.95 2.95 4.04 3.285
34 1.95 1.95 4.04 2.95 2.95 4.04 4,04 4.04 2.95 4.04 4.04 1.95 1.95 3.145
35 4.04 2.95 4.04 4.04 4.04 5.27 2,85 2.95 4,04 4.04 2.95 4.04 2.95 3.715
36 4,04 4.04 4.04 4,04 2.95 4.04 4,04 4.04 4.04 2.95 2.95 1.95 2.95 3.544
37 2,95 2.95 4.04 4.04 4.04 4.04 2.95 2.95 4.04 4.04 2.95 2.95 2.95 3.453
38 2.95 1.95 2.95 4.04 1.85 2.95 4.04 4.04 4.04 5.27 4.04 2.95 4.04 3.478
39 4.04 2.95 4.04 4.04 4.04 4.04 4:04 4.04 4.04 4.04 4.04 2.95 5.27 3.967
40 527 4.04 5.27 5.27 4.04 2.95 4.04 5.27 5.27 4.04 5.27 4.04 5.27 4.618
41 4.04 1.95 5.27 2.95 1.95 4.04 5.27 5.27 5.27 5.27 5.27 1.95 1.95 3.881
42 4.04 2.95 4,04 2.95 2.85 4.04 4,04 5.27 5.27 4.04 527 5.27 5.27 4,262
43 2.95 2.95 1.95 4.04 2.95 4.04 5.27 5.27 4.04 1.85 5.27 4.04 2.95 3.667
44 4.04 2.95 5.27 4.04 4.04 4.04 4.04 5.27 5.27 5.27 5.27 4.04 5.27 4,524
45 2.95 4.04 2,95 4.04 2.95 4.04 4.04 4.04 5.27 2.95 4.04 1.95 4.04 3.638
46 2.95 2.95 2.95 2.95 1.85 1.95 1.95 2.95 4.04 2.95 2.95 1.95 2.95 2.726
47 1.95 4.04 2.95 4.04 2.95 4.04 2.95 4.04 5.27 2.95 4.04 4.04 4.04 3.638
48 1.85 2.95 4.04 4.04 4.04 2.95 2.95 4.04 4.04 4.04 4.04 285 2.95 3.460
49 2.95 2.95 2.95 4.04 285 4.04 4.04 4.04 2.95 2.95 4.04 2.95 2.5 3.369
50 2.85 1.95 1.95 2.95 2.95 2.65 1.5 2.95 2.95 1.85 4.04 2.95 1.95 2.649
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51 2.95 2.95 4.04 2.95 F 2.95 4.04 4.04 2.85 4.04 4.04 2.95 2.95 4.04 3.453
52 4.04 4.04 4,04 4.04 2.95 4.04 4.04 4,04 4.04 4.04 4.04 1.95 4,04 3.795
53 2.95 2.95 4.04 4.04 4.04 4.04 4.04 404 2.95 4,04 2.95 2.95 4.04 3.621
54 2.95 1.95 2.85 4.04 1.95 2.95 4.04 4.04 4.04 2.95 2.85 1.5 2,85 3.055
55 4.04 2.95 4.04 4.04 4.04 404 2.95 295 4.04 4.04 2.95 2.95 2.95 3.537
56 5.27 4.04 5.27 5.27 4.04 2.95 4.04 4.04 4.04 527 4.04 2.95 4.04 4,251
57 2.95 2.95 4.04 2.95 2.95 4.04 4.04 4.04 4.04 4.04 4.04 2.85 5.27 3,715
58 4,04 2.95 4.04 4.04 2.05 4.04 4.04 5.27 527 4.04 5.27 4.04 5.27 4,251
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SUCCESIVE DETAIL VARIABEL KINERJA {Y)
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VARIABEL INDEPENDENT (Y) KINERJA
RESPONDEN DIMENS! 1 DIMENS! 2 DIMENS! 3 DIMENSI 4 |DIMENSIS | RATA-RATA
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 KINERIA (Y)
1 2.84 2.84 408 2.84 4.08 2.84 4.08 2.84 4.08 4.08 3.46
2 284 4.08 2.84 4.08 2,84 284 2.84 284 2.84 284 3.088
3 2.84 4.08 284 408 2.84 2.84 2.84 4.08 2.84 284 3.212
4 4.08 284 4.08 2.84 284 4.08 4.08 2.84 4.08 4.08 3.584
5 284 4.08 4.08 284 408 284 284 2.84 2.84 284 3.212
6 2.84 284 2.84 4.08 2.84 4.08 2.84 2.84 2.84 284 3.088
7 4.08 284 2.84 284 2.84 2.84 4.08 2384 4.08 4,08 3.336
8 2.84 2.84 284 4.08 4.08 2.84 4.08 284 2.84 2.84 3.212
9 4.08 4.08 4.08 4.08 2.84 408 4.08 4.08 4.08 4,08 3.956
10 2.84 1.78 284 2.84 2.84 4.08 2.84 2.84 4,08 4.08 3.106
11 2.84 1.78 2.84 284 2.84 2.84 2.84 2.84 2.84 408 2.858
12 4.08 284 2.84 4.08 2.84 4.08 2.84 4.08 4.08 408 3.584
13 284 1.78 4.08 2.84 4.08 408 2.84 5.48 2.84 284 3.37
14 4.08 284 4.08 4.08 4.08 2.84 408 408 2.84 4.08 3.708
15 2.84 4.08 284 4.08 408 4.08 4.08 1.78 4.08 2.84 3.478
16 548 408 408 408 408 4,08 4.08 5.48 4.08 4,08 4.36
17 4.08 2.84 4.08 2.84 408 408 4.08 2.84 4,08 4.08 3.708
18 1.78 1.78 2.84 2.84 2.84 2.84 2.84 284 2.84 408 2.752
19 1.78 4.08 2.84 4.08 2.84 4.08 2.84 284 4.08 284 3.23
20 4.08 4.08 2.84 2.84 4.08 4.08 2.84 4.08 2.84 2.84 3.46
21 4.08 2.84 2.84 4.08 2.84 408 284 2.84 4.08 2.84 3.336
22 2.84 284 2.84 284 2.84 2.84 4.08 1.78 2.84 1.78 2,752
23 2.84 4.08 4.08 2.84 4,08 2.84 2.84 4.08 2.84 4,08 3.46
24 2.84 4.08 2.84 4.08 2.84 4.08 4.08 2.84 4.08 4.08 3.584
25 4.08 4.08 2.84 4.08 4.08 284 4.08 4.08 2.84 4.08 3.708
26 1.78 1.78 4.08 2.84 178 4,08 2.84 284 4.08 2.84 2.894
27 5.48 4.08 2.84 4.08 408 4,08 4.08 4,08 408 4.08 4.096
28 4.08 4.08 5.48 4.08 408 548 4.08 548 5.48 4.08 4.64
29 1.78 4.08 284 4.08 4.08 2.84 4.08 4.08 2.84 4.08 3.478
30 2.84 2.84 4.08 4.08 4.08 408 4.08 408 4.08 284 3.708
31 2.84 1.78 408 408 4.08 2.84 4.08 4.08 2.84 2,84 3.354
32 5.48 2.84 2.84 4.08 4,08 4.08 2.84 284 4.08 4.08 3.724
33 2.84 408 284 408 284 2.84 2.84 2.84 2.84 284 3.088
34 284 284 2.84 284 4.08 2.84 4.08 4,08 2.84 2.84 3.212
35 4.08 408 2.84 4.08 2.84 4.08 4.08 408 4.08 408 3.832
36 2.84 408 4.08 2.84 4.08 4.08 2.84 2.84 4.08 4.08 3.584
37 4.08 4.08 2:84 4.08 284 2.84 4.08 408 2.84 4.08 3.584
38 1.78 1.78 4.08 2.84 1.78 4.08 2.84 2.84 4,08 2.84 2.894
39 548 408 2.84 4.08 4.08 4.08 408 408 4.08 4.08 4.096
40 4.08 4.08 5.48 4.08 408 5.48 4.08 5.48 5.48 408 464
41 284 4.08 284 2.84 4.08 284 2.84 284 284 2.84 3.088
42 2.84 408 4.08 4,08 2.84 4.08 4.08 284 4.08 2.84 3.584
43 4.08 408 284 4.08 4.08 284 2.84 408 284 4.08 3.584
44 4,08 284 4.08 5.48 4,08 408 2.84 548 408 4.08 4112
45 2.84 408 284 408 284 2.84 408 408 2.84 4.08 3.46
46 2.84 408 2.84 4.08 2.84 4.08 2.84 284 4.08 2.84 3.336
47 1.78 4.08 2.84 408 4.08 284 4.08 408 284 4,08 3.478
|8 _Lzm lzee ] sos J aon | 40s ] ace | sos ] acs ] ave ] zme ) 3708
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49 284 178 284 284 2.84 2.84 4.08 2.84 284 2.84 2.858
50 548 2.84 284 4.08 4.08 4.08 2.84 2.84 4.08 4.08 3.724
51 408 408 284 4.08 2.84 2.84 4.08 4.08 2.84 4.08 3.584
52 2.84 4.08 4.08 2.84 2.84 4.08 284 4.08 4.08 4.08 3.584
53 4.08 4.08 2.84 408 2.84 408 4.08 2.84 2.84 4,08 3.584
54 2.84 1.78 2.84 2.84 2.84 1.78 4.08 4.08 2.84 2.84 2.876
55 4.08 4,08 2.84 4.08 4.08 4,08 4.08 4.08 4.08 4.08 3.956
56 408 4.08 4.08 2.84 4.08 4.08 2.84 2.84 4.08 2.84 3.584
57 4.08 4.08 2.84 4.08 2.84 4.08 408 4.08 2.84 4.08 3.708
58 4.08 4.08 5.48 4.08 4.08 548 408 548 5.48 4.08 4.64
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Correlations
X1.1 X12 | x13 | x14 | x15 | x18 | x1.7 | x1.8 | X198 | X1.10 RATA_X1
Pearson Correlation 11 583"| 259'{ .110] 508"1 .5147| .8617| 583" 4317 5147 797"
X1.1 Sig. (2-tailed) .000 050} 410 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58
Pearson Corelation 583" 1] 353"{ 4707| 86| .206°| 4787} 10007| 303"} 296 823"
X1.2 Sig. (2-tailed) .000 007 .000 .000 024 .000 1000 021 .024 .000
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58
Pearson Corelation 2591 353 1] 3417 360" 167] 284 | 3537 .056 167 494"
X1.3 Sig. (2-tailed) 050 .007 .009 .006 214 030 .007 875 211 .000
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58
Pearson Correlation 10| 4707} 3417 1 324 074 136| 4707 024 074 4397
X1.4 Sig. (2-tailed) 410 .000 .009 013 581 307 .000 856 581 .001
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58
Pearson Cormelation 508" 5867 3607 .324° 1 323" .3827| 586 .669 | .323 755"
X1.5 Sig. (2-tailed) .000 .000 006| .013 014 .003 .000 .000 014 .000
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58
Pearson Correlation 5147 206 67| 074| 323 1] 8417 298| 4147| 1.000" 650"
X1.6 Sig. (2-tailed) .000 024 211] 581 014 .000 024 001 .000 .000
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58
Pearson Correlation 8617 47871 284’ .13 .3827| 5417 11 4787 3307 5417 739"
X1.7 Sig. (2-tailed) .000 .000 .030{ .307 .003 .000 .000 012 .000 .000
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58
X1.8 Pearson Corelation 5837 1.000"| .3537| 4707 .586°| 298| 478" 1 303 206 823"




Sig. (2-tailed) .000 .000 007} .000 .000 024 .000 021 024 .000
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58
Pearson Correlation 4317 303" 056| .024| 6697 4147 330" .303° 1{ 414" 582"
X1.9 Sig. (2-tailed) 001 021 6751 .856 .000 .001 012 021 .001 .000
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58
Pearson Correlation 5147 296 67| 074 323" 1.0007( 5417 206°f 414" 1 850"
X1.10 Sig. (2-tailed) 000 024 211 581 014 .000 .000 024 001 .000
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58
Pearson Correlation 7977 8237 4947| 4397 7557 6507 | .7397{ 823"{ .582"{ .650" 1
RATA_X1 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000| .oo1 .000 .000 .000 ,000 .000 .000
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
RELIABILITAS VARIABEL MUTASI (X))
Reliabllity Statistics
Cronbach's N of ltems
Case Processing Summary
Alpha
N %
871 10
Valid 58 100.0
Cases  Excluded® 0 .0
Total 58 100.0

a. Listwise deletion based on ali variables in the

procedure.
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LAMPIRAN 5

HASIL UJI VALIDITAS LINGKUNGAN KERJA (X;)

Correlations
x21 | X22 | x23 | x24 | x25 | x28 | x27 | x28 | x29 | x2.10 | x2.11 | x2.12 | x2.13 | RATA x2
Pearson Corelation 1 209| .5647| .354" 140 038 326 256 2657|4737 271 158{ 334 629"
X2.1 Sig. (2-tailed) 15 .000 .006 295 779 013 053 045 .000 .040 237 011 .000
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58
Pearson Correlation 209 1 083| 336"} 332 .198 0641 -077 155] -054] -066 058| 504" 3707
X2.2 Sig. (2-tailed) 115 536 010 011 137 632 566 246 685 621 665 .000 004
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58
Pearson Correlation | 564~ .083 1 2617 326 491 © 273 259°{ 3907 915" A70 089f 276 685~
X2.3 Sig. (2-tailed) .000 536 .048 012 264 038 050 002 .000 201 505 .036 .000
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58
Pearson Correlation | .354 | .338"| .26% 1] 378" 002 134 168 091 221 .054 .076 164 430"
X2.4 Sig. (2-tailed) .006 010 048 .003 1989 315 207 498 .086 688 570 219 .001
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58
Pearson Correlation 140] .332'] .326°) .378" 1 299°| -128] -225 015 2301 -136] 3457 218 3777
X2.5 Sig. (2-tailed) 295 011 012 003 023 .338 .089 910 .083 .308 .008 .100 .003
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58
Pearson Comelation .038 198 449 002| 299 1 293 152 143 110 080 241 202 388"
X2.6 Sig. (2-tailed) 779 137 264 989 023 .026 253 285 412 549 .068 129 003
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58
Pearson Correlation | 326" 064 273 34|  -128| 293 1] 610" 217 273 419" 065 331 562"
X2.7 Sig. (2-tailed) 013 632 .038 315 338 026 .000 101 038 .001 627 011 .000
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58
X2.8 Pearson Correlation 256| -077} 259 .168| -.225 152] 610" 1] 444" 227} 8327} 306°| .325 614"
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Sig. (2-tailed) 053 566 050 207 .089 253 .000 .000 086 .000 .020 013 .000
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58
Pearson Correlation | .265 155) 390" .091 015 143 217] 4447 1] 3547 476"| 323" 3777 599"
X2.9 Sig. (2-tailed) 045 246 002 496 910 285 101 .000 .006 .000 013 .004 .000
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58
Pearson Comelation | .4737| -054| 915~ 221 230 A10] 273 227| 354" 1 170 089| 276 624"
X2.10 Sig. (2-tailed) .000 685 .000 .096 .083 412 .038 .086 .006 201 505 .036 .000
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58
Pearson Correlation | .271°| -.066 A70 .054| -136 080 .4197| 8327 476" 170 1] 3977 269 566"
X2.11 Sig. (2-tailed) .040 621 201 688 .308 549 .001 .000 .000 201 .002 041 .000
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58
Pearson Correlation 158 .058 .089 076 345~ 241 065|308 323 .089| 397" 11 a7 509"
X2.12 Sig. (2-tailed) 237 665 505 570 .008 068 627 .020 013 505 .002 .001 .000
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58
Pearson Correlation | .334°{ .5047| 276 164 218 202{ 331" 325 37| 276" 269" 417" 1 684"
X2.13 Sig. (2-tailed) 011 .000 036 219 .100 129 o1 013 004 036 041 .001 .000
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58
Pearson Comrelation | .629 | 3707} 685 | .4307| 377" 388" 5627 .6147| .5097| .6247| 5667 .5097| 684" 1
RATA_X2 Sig. (2-tailed) .000 .004 .000 001 003 003 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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HASIL UJI RELIABILITAS LINGKUNGAN KERJA (X;)

Case Processing Summary

N %
Valid 58 100.0
Cases  Exciuded® 0 0
Total 58 100.0

a. Listwise deletion based on ali variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of items
Alpha

.805 13
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LAMPIRAN 6

HASIL UJI VALIDITAS KINERJA (Y)

Correlations

16/41955.pdf
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Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 RATA Y
Pearson Correlation 1 283" 045 326" 3457 339" 210 313 309 445" 668"
Y1 Sig. (2-tailed) 031 736 013 .008 .009 113 017 018 .000 .000
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58
Pearson Correlation 283 1] -014| 4217|263 194 157 191 116 234 528"
Y2 Sig. (2-tailed) 031 920 .001 046 145 240 151 388 077 .000
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58
Pearson Correlation 0451  -014 1] -079 255 501" 105 4197 563" 008 503"
Y3 Sig. (2-taited) 736 920 556 053 000 434 .001 .000 464 .000
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58
Pearson Correlation 3261 4217 -079 1 159 244 231 3627 156 216 530"
Y4 Sig. (2-tailed) 013 .001 556 233 .065 .082 .005 241 104 .000
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58
Pearson Correlation 345~ 263 255 159 1 .081 .189 364" .082 A77 518"
Y5 Sig. (2-tailed) .008 046 .053 233 546 155 .005 539 183 .000
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58
Pearson Correlation 3397 194 |. 501" 244 081 1 -.028 231 811”7 .188 633"
Y6 Sig. (2-tailed) 009 145 .000 065 546 .838 .081 .000 .158 .000
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58
Pearson Correlation 210 157 105 231 189 -028 1 225 008 212 394"
Y7 Sig. (2-tailed) A13 240 434 .082 155 838 .089 464 110 002
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58
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Pearson Correlation 313 91| 4197 3827| 364" 231 225 1 66| 3927 658"
Y8 Sig. (2-talled) 017 151 .001 .005 005 .081 .089 214 .002 .000
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58
Pearson Correlation 309" 116] 563" 156 082 8117 098 166 1 258 622"
Y9 Sig. (2-tailed) 018 388 .000 241 539 .000 464 214 .051 .000
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58
Pearson Correlation 445" 234 .098 216 AT7 .188 212 3927 .258 1 564"
Y10 Sig. (2-tailed) .000 077 464 104 183 158 110 .002 051 .000
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58
Pearson Correlation 6697 | 5287| 5037 .5307{ 518" 633" 394" 658" 6227 564" 1
RATA_Y  Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 002 .000 .000 .000
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
HASIL RELIABILITAS KINERJA (Y)
Cass Processing Summary Reliability Statistics
N % Cronbach's N of items
Valid 58 100.0 Alpha
Cases  Excluded® 0 .0 761 10
Total 58 100.0

a. Listwise deletion based on afl variables in the

procedure,
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LAMPIRAN 7

HASIL PERSAMAAN REGRESI

Variables Entered/Removed”

Model Variables Variables Method
Entered Removed
1 LK'KERJA'):Z .| Enter
MUTASI X1
a. Dependent Variable: KINERJA_Y
b. All requested variables entered.
Model Summary
Model! R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .910° .828 .822 .1481407
a. Predictors: (Constant), LK. KERJA_X2, MUTASI_X1
ANOVA"

Model Sum of Squares df Mean Square Sij.

Regression 5.888 2 2944| 132349 .000°
1 Residual 1223 55 .022

Total 7111 57
a. Dependent Vanable: KINERJALY
b. Predictors: (Constant), LK.KERJA_ X2, MUTASI_X1

Coefficients”
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) .284 .205 1.385 172
1 MUTASI_X1 478 .045 621 10.519 .000

LK.KERJA X2 442 .053 494 8.360 .000

a. Dependent Vanable: KINERJA_Y
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HASIL UJI ASUMSI KLASIK
NORMALITAS

Histogram
Dependent Variable: KINERJA_Y

151

Frequency
3

2 - 0 1 2 3
Regression Standardized Residual
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Mean = 7 04E-15
Std. Dev. = 0.982
N =158
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: KINERJA_Y
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MULTIKOLINEARITAS
Coefficients"
Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 284 205 1.385 172
1 MUTASI_X1 478 .045 621 10.519 000 8961] 1.116
LKKERJA X211 .442 .053 .494 8.360 .000 8961 1.116

a. Dependent Variable: KINERJA_Y
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Coefficient Correlations®

Model LK.KERJA X2 | MUTASI X1
LK.KERJA_X2 1.000 -.322
Correiations
MUTASI_X1 -.322 1.000
1
LK.KERJA_X2 .003 -.001
Covariances
MUTAS! X1 -.001 002

16/41955.pdf

a. Dependent Vanable: KINERJA_Y

Collinearity Diagnostics®

Model  Dimension Eigenvalue | Condition Index Vanance Proportions
(Constant) | MUTASI X1 | LK.KERJA X2

1 2.984 1.000 .00 .00 .00
1 2 .010 17.096 .07 .94 .29

3 .006 22.663 .93 .06 .70
a. Dependent Vanable: KINERJA_Y

Residuals Statistics®
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N

Predicted Vaiue 2583342 4.253325 3.534483 3213915 58
Residual -2821196| .4079994 0E-7 .1465009 58
Std. Predicted Value -2.958 2.237 .000 1.000 58
Std. Residual -1.892 2.736 .000 .982 58

a. Dependent Vanable: KINERJA_Y
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